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ABSTRAK

Laelatul Rakhmawati. Jual Beli Barang Cakar Pada Media Sosial Facebook di Kota
Parepare (Tinjauan Hukum Ekonomi Islam) (dibimbing oleh Ibu Hj. Muliati dan Ibu
Hj. Sunuwati).

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang sangat cepat ternyata
membawa pengaruh yang luas terhadap kehidupan sosial masyarakat. Seiring dengan
berkembangnya zaman kegiatan jual beli juga semakin meluas. Perkembangan yang
dimaksud memungkinkan terjadinya hal-hal yang menyimpang dari ketentuan yang
berlaku dalam praktiknya. Dalam transaksi jual beli perlu diperhatikan rukun dan
syarat-syarat jual beli berdasarkan syariat Islam. Sehingga tidak merugikan pihak
manapun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli cakar pada media
sosial facebook di Kota Parepare dan mengetahui jual beli cakar secara online dalam
tinjauan hukum ekonomi Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dan dalam mengumpulkan
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun uji
keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji kredibilitas, transferability,
depenability, konfirmability. Adapun teknik analisis data yang yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 2 praktik yang digunakan dalam
transaksi jual beli barang cakar pada media sosial facebook di Kota Parepare yaitu
transfer antar bank, cash on delivery (COD). Proses keduanya hampir sama yang
membedakan hanya tata cara membayarnya yaitu melalui transfer antar bank dan
membayarnya secara langsung. Berdasarkan Hukum Islam, jual beli barang cakar pada
media sosial facebook di Kota Parepare telah memenuhi rukun dan syarat jual beli
salam. Sedangkan dalam prinsip hukum ekonomi Islam, jual beli barang cakar pada
media sosial facebook sudah sesuai dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi Islam yaitu
prinsip agidah atau tauhid, prinsip keadilan, prinsip kebaikan, prinsip
pertanggungjawaban, prinsip keseimbangan, prinsip kejujuran dan kebenaran sehingga
jual beli barang cakar pada media sosial facebook boleh dilakukan.

Kata Kunci: Jual Beli Salam, Cakar, facebook
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkn dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak ditimbangkan
‘- Ba B Be
o Ta T Te
< Tha Th te dan ha
d Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
g Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
U= Shad $ es (dengan titik di bawah)
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U= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

a Gain G Ge

- Fa F Ef

G Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

3 Wau w We

° Ha H Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof

é Ya Y Ya

Hamzah (s) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika
terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
} Kasrah I I
)“ Dammah U U
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b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah dan ya Ai adan i
EY fathah dan wau Au adanu
Contoh:
CaX: kaifa
Js haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda

@ /G Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas
@ Kasrah dan ya I | dan garis di atas
5 Dammah dan wau U U dan garis di atas
cla : mata
R :rama
d:ﬁ : qila

G540 yamiitu
d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah [t].
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2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
3-\33‘ i-ib}j : raudah al-jannah atau raudatul jannah

e & Bl - almadinah al-faditah atau almadmatud fagilah

2&0 :alhikman
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (»f:::»), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L‘:‘J : Rabbana
L‘-‘;-’ : Najjaina
Csaj\ - al-haqq
cAS‘ : al-hajj
A= :nu‘‘ima

9 ‘aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (;5—)), maka ia litransliterasi seperti huruf maddabh (i).

Contoh:

Zﬁ)‘: : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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Z,Jf— : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
M‘ : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
i\bbj\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EEWH] : al-falsafah
31 al-biladu
g. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak
diawal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
ujj):‘.~ . ta’muriina
333“ > al-nau
ng . syai’un
5"—*3-97 umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
i. Lafz al-Jalalah (fu\)

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau kedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A Chs Dinullah S billah,
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4y 95-5 el Hum {1 rahmatillah

J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf Kkapital,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EY D). Huruf kapital, misalnya, digunakan
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untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari
kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi
Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tus?
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan A4bi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu).
Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nast Hamid (bukan:Zaid,
Nasr Hamid Abii).
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subkanahii wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.S. = ‘alaihi al- sallam
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H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS .../...: 4=QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet.: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi masa kini telah mencapai
tingkat kebutuhan bagi manusia yang krusial. Bukan saja dalam pemanfaatannya
sebagai saluran komunikasi informasi antar individu dalam interaksi sosial, tetapi juga
dalam lingkup yang lebih luas antar lembaga dengan lembaga, antar wilayah dengan
wilayah hingga antar negara dan benua.

Perkembangan yang sangat cepat ternyata membawa pengaruh yang luas
terhadap kehidupan sosial masyarakat. Pada dasarnya sosial media memang sebagai
alat sosialisasi dan interaksi, serta bisa juga dijadikan fasilitas sebagai alat pemasaran
yang paling mudah dan murah. Kemudahan kebutuhan urusan kita menjadi bagian dari
kemajuan teknologi komunikasi saat ini, apabila disandingkan dengan efek yang lain
maka media sosial akan berdampak pada semua lini.*

Kemudahan mengakses dan mengirimkan informasi melalui media sosial juga
telah menarik konsumen dan bisnis untuk melakukan transaksi online atau
e-commerce. Seseorang dapat melakukan transaksi bisnis dan terhubungnya setiap
individu dalam hitungan detik selama internet dalam keadaan online. Dengan segala
kelebihan dan manfaat dari perkembangan itu, hal itu juga dapat memberikan resiko
dengan adanya situasi yang meragukan dan ketidakpastian mengenai perlindungan
konsumen.? Transaksi online shopping sangat mempermudah penggunanya dalam
melakukan transaksi pembayaran yang tidak lagi konvensionl melainkan cukup dengan
sistem transfer antar bank. Tetapi ada pula beberapa situs-situs online yang masih
melakukan pembayaran dengan menggunakan pembayaran yang konvensional yaitu

COD (cash on delivery), yaitu dengan cara bertemu antar penjual dengan pembeli.

! Ade Onny Siagian, et al., eds., ‘Kemajuan Pemasaran Produk Dalam Memanfaatkan Media
Sosia Di Era Digital’, Jurnal Pemasaran Kompetitif, 3.3 (2020).

? Muhammad Majdy Amiruddin, ‘Khiyar (hak untuk memilih) dalam Transaksi On-Line: Studi
Komparasi antara Lazada,Zalara dan Blibli’, FALAH Jurnal Ekonomi Syariah, 1.1 (2016).



Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu penjual cakar, alasan
konsumen memilih sistem pembayaran cod yaitu karena berada di satu kota dengan
penjual, alasan lainnya karena konsumen tidak perlu melakukan pembayaran di bank
tetapi hanya tinggal menunggu barang datang ke rumahnya. Salah satu kendalan dalam
jual beli secara online adalah kepercayaan konsumen dalam melakukan online
shopping, masih banyak konsumen yang tidak percaya dalam berbelanja berbasis
online, hal itu menjadi kendala untuk para pelaku usaha E-commerce.

Para pelaku E-commerce harus memberikan pelayanan dan kualitas yang baik
agar dapat menciptakan kepercayaan pada setiap pelanggannya. Pentingnya
kepercayaan di suatu toko dalam transaksi online sangat dibutuhkan oleh para
konsumen sehingga tak jarang hal ini menjadi salah satu indikator utama akan
kepuasan dan niat konsumen untuk membeli suatu produk di tempat tertentu.®

Seiring dengan berkembangnya zaman kegiatan jual beli ini semakin meluas.
Perkembangan yang dimaksud memungkinkan terjadinya hal-hal yang menyimpang
dari ketentuan yang berlaku dalam praktiknya.* Untuk itu barang-barang yang di
perjual belikan harus dalam kondisi dan kualitas yang baik, agar konsumen tidak
kecewa dan merasa dirugikan. Saat ini jual beli tidak hanya dilakukan antar daerah,
tetapi den gan adanya perkembangan zaman jual beli bisa dilakukan antar Negara,
contohnya Indonesia dengan Negara-Negara lainnya. Dimana kegiatan ini dinamakan
impor dan ekspor, kegiatan impor dan ekspor yang dilakukan mendapat pengawasan

langsung dari pemerintah.

® Amelia Andhini, ‘Pengaruh Transaksi Online Shopping, Dan Kepercayaan Konsumen
Terhadap Kepuasan Konsumen Pada E-commerce’, Jurnal llmu dan Riset Manajemen, 6.7 (2017).

* ST. Qadariah, “Praktik Jual Beli Pesanan Di Kelurahan Salo Kabupaten Pinrang (Analisis
Hukum Islam)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah Dan Ekonomi Islam: Parepare, 2017)



Tujuannya agar barang yang dijadikan komoditi bukan merupakan
barang-barang yang dilarang untuk diperjual belikan menurut hukum yang
berlaku. ° Mengenai masalah jual beli, kita juga harus mengetahui adanya
hukum-hukum dan aturan-aturan dalam jual beli itu sendiri, apakah jual beli yang
dilaksanakan sudah sesuai dengan hukum Islam atau tidak. Oleh sebab itu, seseorang
yang menjalankan dunia usaha harus memahami dan mengetahui hal-hal yang
berhubungan dengan jual beli sah atau tidak. Dalam Islam juga mengajarkan bahwa
manusia dalam menjalankan hubungan bermasyarakat harus dilakukan atas dasar
pertimbangan yang mendatangkan kemaslahatan bagi manusia dan menghindarkan
kemudharatan.®

Terdapat banyak praktik jual beli yang dilakukan dari mulai objek yang
berbeda hingga kualitas yang berbeda pula. Salah satu yang sedang marak saat ini di
Kota Parepare adalah jual beli cakar melalui aplikasi facebook. Jual beli cakar pada
dasarnya adalah menjual pakaian impor dengan harga yang murah, dimana biasanya
jual beli cakar ini dilakukan di pasar-pasar sehingga pembeli dapat melihat dan
memilih langsung barang cakar yang akan di beli. Dengan adanya kemajuan teknologi
yang memudahkan orang-orang melakukan transaksi dari mana saja dimanfaatkan oleh
masyarakat Kota Parepare sebagai tempat mencari penghasilan.

Banyak akun di facebook yang menjajakan cakar dengan berbagai model,
ukuran, warna dan memiliki harga yang relatif murah, hal itulah yang menjadi daya

tarik bagi para pengikutnya untuk membeli pakaian yang dijualnya meskipun berlabel

® Dita Septika Wati, “Praktik Jual Beli Pakaian Impor Bekas (Studi Kasus di Kota Salatiga)”
(Skripsi Sarjana; Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah: Salatiga, 2016),

® Ahmad Fauzi, “Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Perspektif Fikih Mualamah Iqtishodiyah,”
Igitishodia: Jurnal Ekonomi Syariah, 4.2 (September 2019), h. 236.



cakar. Bagi sebagian masyarakat yang ingin tampil menarik namun dengan biaya yang
murah, tak jarang mereka memanfaatkan cakar sebagai alternatifnya karena dari segi
harga lebih terjangkau meskipun berasal dari merek terkenal. Seperti yang kita ketahui
bahwa dalam sistem jual beli online, cakar yang ditawarkan hanya berupa penjelasan
spesifikasi barang dan gambar yang tidak bisa dijamin kebenarannya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, wawancara dengan Nayla
Khilmiyah yang merupakan salah satu konsumen barang cakar, berdasarkan
pengalamannya membeli cakar melalui facebook, tidak semua barang yang di beli
sesuai dengan penjelasan yang di tawarkan, misal dari segi ukurannya terkadang
ukuran yang tertera tidak sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan konsumen tersebut,
sehingga barang yang telah dibeli tidak dapat digunakan. Seperti yang pernah dialami
langsung oleh penulis yaitu barang cakar yang di beli tidak dapat digunakan karena
ukurannya tidak sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan, dan juga kondisi barang cakar
yang mengandung cacat. pada praktiknya pelaksanaan jual beli cakar pada media
sosial facebook yaitu menyertakan foto cakar dengan hanya mencantumkan harga dan
ukuran dari barang cakar tersebut. Irma merupakan Salah satu penjual cakar di
facebook yang mematok harga sesuai dengan kondisi barang, misalnya cakar yang
buka baru harganya berkisar Rp.50.000-Rp.60.000, lalu akan turan harga ketika modal
sudah kembali setengahnya dan akan turan harga lagi ketika modal sudah kembali
seluruhnya. Harga yang ditawarkan sesuai dengan jenis barang yang dijual dan juga
sesuai kondisi barang yang ditawarkan tetapi para penjual tidak mencantumkan seperti
apa kualitas dari cakar yang mereka jual, maka sangat penting untuk mencari tahu

kebenaran mengenai kualitas dari barang tersebut.



Praktik jual beli cakar pada perkembangannya menjadi salah satu fenomena
transaksi bisnis yang menjanjikan. namun praktik jual beli cakar ini belum memiliki
kejelasan dalam tinjauan hukum ekonomi Islam, serta tidak terdapat aturan mengenai
pelaksanaannya. sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan kejelasan
hukum mengenai jual beli cakar pada media sosial facebook. Berdasarkan latar
belakang di atas maka penulis merasa tertarik untuk mengangkat penelitian mengenai
pelaksanaan jual beli barang cakar pada media sosial facebook berdasarkan tinjauan
hukum ekonomi Islam. Dengan judul penelitian yaitu “Jual Beli Barang Cakar Pada

Media Sosial Facebook Di Kota Parepare (Tinjauan Hukum Ekonomi Islam)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok-pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik jual beli cakar pada media sosial facebook di Kota Parepare?

2. Bagaimana jual beli cakar secara online dalam tinjauan hukum ekonomi Islam?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.  Untuk mengetaui praktik jual beli cakar pada media sosial facebook di Kota
Parepare.

2. Untuk mengetahui jual beli cakar secara online dalam tinjauan hukum ekonomi

Islam

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini adalah:
1.  Kegunaan Teoritis
Sebagai bahan untuk menambah keilmuan khususnya yang berkaitan dengan

jual beli barang cakar melalui media sosial facebook. Kemudian untuk menambah



informasi bagi penelitian selanjutnya dan untuk menambah ilmu pengetahuan Islam

yang berkaitan dengan bisnis barang cakar.

2.  Kegunaan Praktis
Untuk memberikan masukan dan informasi bagi masyarakat luas tentang
cakar, agar lebih teliti dalam membeli barang cakar melalui media sosial facebook dari

segi kualitasnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Dan Peraturan
Menteri
Perdagangan
No0.51 Tahun
2015

pengumpulan data yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
dengan wawancara dan
dokumentasi. Penelitian
ini menggunakan
metode pendekatan
deskriptif kualitatif.
Selanjutnya data yang

berhasil dikumpulkan

pada praktik jual beli

NO | PENELITI JUDUL METODE HASIL
1. Ahmad Jual Beli Online | Metode yang digunakan | Hasil penelitian
Ainun Pakaian Bekas yaitu penelitian menunjukkan
Najib Di Akun lapangan (field bahwa dalam
“@seconisgood_ | research) di akun praktek jual beli
mjk” Dalam instagram online yang
Perspektif @secondisgood_mjk dilakukan oleh
Hukum Islam dengan metode owner

@seconidgood _
mjk sama seperti
proses jual beli
online pada
umumnya yang
berbeda yaitu
pada proses
pemilihan dan
perawatan
meliputi bebrapa

tahap. Sehingga




Online pakaian bekas di
akun Instagram
@secondisgood_mjk
dianalisis dengan pola
pikir deduktif yaitu
dengan teori jual beli
dalam hukum Islam,
dengan peraturan
menteri perdagangan
Nomor
51/M-DAG/PER72015,
kemudian ditarik

sebuah kesimpulan.

pada praktiknya
tidak terdapat
pelanggaran
terhadap
peraturan
menteri
perdagangan
No.51 tahun
2015.
Dikarenakan saat
ini belum adanya
peraturan yang
mengatur tentang
larangan
perdagangan
pakaian bekas
impor dalam

pasar negeri.

Ahmad

Fauzi

Jual Beli Pakaian
Bekas Dalam
Perspektif Fikih
Muamalah

Igtishodiyah.

Penelitian ini bersifat
kualitatif dengan
menggunakan metode
dokumentasi dalam

pengumpulan datanya

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa jual beli
pakaian bekas
tidak melanggar

aturan syariat




Islam, dengan
terpenuhinya
segala rukun dan
syarat jual beli,
meskipun tidak
terdapat
penyimpangan
secara Syariat
namun ada
beberapa hal
yang perlu untuk
dipertimbangkan
, yaitu dari aspek
kesehatan dan
kebersihan bagi
para pembeli
baju bekas, serta
pemutusan
hubungan kerja
pada industri
produksi baju
dikarenakan
maraknya jual

beli pakaian
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bekas.

Faizatul

Adibah

Jual Beli Pakaian
Bekas Impor Di
Tugu Pahlawan
Kota Surabaya
(Tinjauan UU
Perdagangan No
7 Tahun 2014
dan Figih

Muamalah)

Penelitian kali ini
disebut penelitian
hukum empiris dengan
menggunakan
pendekatan kualitatif.
Dengan melakukan
pengamatan dilapangan
dan juga wawancara
kepada penjual dan
pembeli pakaian bekas
impor. Setelah itu akan
dianalisis dengan
Undang-Undang
Perdagangan No 7
Tahun 2014 dan Figih

Muamalah.

Hasil Penelitian
yang diperoleh
menunjukkan
bahwa jual beli
pakaian bekas
impor di Tugu
Pahlawan
Suabaya
bertentangan
dengan peraturan
Undang-Undang
Perdagangan No
7 Tahun 2014
Pasal 47 yang
berbunyi “setiap
importir wajib
mengimpor
barang dalam
keadaan baru”.
Selain itu, jual
beli pakaian
bekas impor

tersebut juga
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bertentangan
dengan konsep
jual beli figih
muamalah yaitu
adanya tadlis
(menyembunyik
an catat pada
barang) dalam
jual beli pakaian

impor tersebut.

Sabillah

Ayu Fania

Tinjauan
Undang-Undang
Perlindungan
Konsumen dan
Hukum Islam
Terhadap Jual
Beli Pakaian
Import Bekas

Secara Online

Metode penelitian yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
library research.
Penelitian kepustakaan
digunakan untuk
mengumpulkan data
sesuai informasi dengan
bantuan data-data yang
ada di ruang
perpustakaan, seperti
buku, dokumen dan
sejenisnya yang

berkaitan dengan

Dalam penelitian
kali ini
menunjukkan
bahwa transaksi
jual beli online
merupakan salah
satu hal yang
menjadi trend
saat ini
merupakan salah
satu jenis jual
beli yang
menggunakan

media elektronik
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penelitian. Selanjutnya
akan dilakukan
pengidentifikasian dan
analisis beberapa data
yang berkaitan dengan

permasalahan.

berupa internet.
Kemudian
berdasarkan
tinjauan
Undang-undang
perlindungan
konsumen, jual
beli pakaian
bekas secara
online dalam
proses
transaksinya
telah sesuai
dengan aturan,
akan tetapi ada
beberapa hal
yang tidak
sesuai, yakni jual
beli pakaian
bekas dalam

karung bal.

Dalam penelitian kali ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian

terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaannya adalah sebagai berikut:
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Muamalah

Igtishodiyah

bekas

NO | PENELITI JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
1. | Ahmad Jual Beli Online Penelitian ini Perbedaannya
Ainun Pakaian Bekas Di | sama-sama terletak pada sosial
Najib Akun membahas tentang media yang
“@Secondisgood | jual beli pakaian digunakan dan
mjk” Dalam bekas secara online | juga penelitian
Perspektif Hukum Ahmad Ainun
Islam Dan Najib
Peraturan Menteri menggunakan
Perdagangan Peraturan Menteri
No.51 Tahun 2015 Perdagangan No.
51 Tahun 2015.
2. | Ahmad Jual Beli Pakaian | Sama-sama Penelitian ini
Fauzi Bekas Dalam membahas tentang berfokus pada
Perspektif Fikih jual beli pakaian ketentuan

pelaksanaan jual
beli cakar melalui
media sosial
facebook.
Sedangkan
penelitian Ahmad

Fauzi berfokus

pada analisis
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mendalam tentang

jual beli pakaian

bekas dalam
perspektif fikih
muamalah
igtishodiyah
Faizatul Jual Beli Pakaian | Sama-sama Penelitian ini
Adibah Bekas Impor Di membahas tentang berfokus pada
Tugu Pahlawan jual beli pakaian ketentuan jual beli
Kota Surabaya bekas impor cakar secara online
(Tinjau an UU sedangkan
Perdagangan No 7 penelitian Faizatul
Tahun 2014 dan Adibah berfokus
Figih Muamalah) pada aturan jual
beli pakaian bekas
impor tinjauan
Undang-Undang
Perdagangan No 7
Tahun 2014
Sabilah Tinjauan Penelitian ini Penelitian ini
Ayu Fania | Undang-Undang sama-sama berfokus pada
Perlindungan membahas tentang ketentuan

Konsumen dan

Hukum Islam

jual beli pakaian

import bekas secara

pelaksanaan jual

beli cakar di media
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Terhadap Jual Beli
Pakaian Import
Bekas Secara

Online

online

sosial facebook.
Sedangkan
penelitian Sabillah
Ayu Fania
berfokus pada
tinjauan
undang-undang
perlindungan
konsumen dan
Hukum Islam
terhadap jual beli
pakaian bekas
import secara

online.

B.
1.

Tinjauan Teori
Jual Beli Salam

a. Pengertian Jual Beli Salam

Jual beli sendiri menurut syariat maksudnya adalah pertukaran harta dengan

harta dengan dilandasi saling rela atau pemindahan kepemilikan dengan penukaran

dalam bentuk yang diizinkan.”

Sedangkan pengertian salam secara bahasa adalah al-i'tha’ dan at-taslif

bermakna pemberian. Dari segi terminologi, menurut fugaha jual beli salam adalah jual

beli yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan dengan imbalan pembayaran yang

(Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), h. 158-159.

” Sayyid Sabig, Fikih Sunnah 5 Tahkik dan Takhrij: Muhammad Nasiruddin Al-Albani,
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dilakukan di waktu itu juga. Menurut penduduk hijaz, salam merupakan akad untuk
memesan barang.®

Jual beli salam adalah bentuk jual beli dengan pembayaran di awal dan
pengiriman barang di kemudian hari sesuai dengan harga, spesifikasi, kualitas,
kuantitas, tempat tinggal dan tempat pengiriman serta disepakati sebelumnya dalam
akad.? Jual beli salam juga di kenal sebagai jual beli pesanan.

b. Dasar Hukum Jual Beli Salam
1) AI-Quran Q.S Al- Baqarah 2/282:
(,fwv,w ’;;i_c_=u &Iéig,\;fwuu\;l \,.A; Sl ngf_,
Ls.x]\dl.:.ﬁ A ﬁ)TLLIC LA_4_—=;~§.:Q\ Kub \b d..\.sdb 2
m@&%vﬁﬁ Ak /yjtw

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara

tunai untuk waktu yang telah ditentukan, hendaknya kamu menuliskannya
dengan benar.

Pada Surah al-Bagarah ayat 282 ini menjelaskan bahwa Allah swt. Memberi
peringatan kepada kaumnya bahwa apabila melakukan utang piutang yang waktu
pembayarannya di tentukan, hendaklah untuk menuliskannya sehingga hak

masing-masing terlindungi dan juga minim terjadi perselisihan.

¢. Rukun Jual beli Salam

& Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 147.

° Ismail Nawawi, Figh Muamalah Klasik Dan Kontemporer (Bogor: Haila Indonesia, 2012), h.
128.

1% Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya , h. 48.
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1) Agid, adalah pemesan (al-muslim atau rabbussalam), dan orang yang
menerima pesanan (al-muslam ilaih). Syaratnya para pihak harus cakap hukum
(baligh/mumayyiz dan berakal) serta dapat melakukan transaksi.

2) Ma’qud ‘alaih, adalah objek yang di pesan, seperti harga atau modal jual beli
salam.

3) Akad (ijab gabul).'*

Beberapa pandangan para ulama menyatakan bahwa shighat harus dilakukan
dengan lafadz yang menunjukkan kata memesan barang. Bahwasannya dalam
transaksi ini harga barang dagangan yang dipesan belum ada tetapi pembayaran
dilakukan diawal. Dibolehkannya jual beli ini harus memakai kata memesan atau
salam.

d. Syarat-syarat Jual Beli Salam

Syarat-syarat Jual beli salam sama dengan syarat-syarat jual beli, namun ada
beberapa hal yang di tambahkan khusus pada jual beli salam. Adapun secara umum
ulama-ulama dan madzhab sepakat bahwa ada enam syarat yang harus dipenuhi agar
jual beli salam menjadi sah, yaitu:

a) Jelas jenis barang yang dipesan.

b) Jelas sifat barangnya.

c) Bentuk akad harus jelas.

d) Ukuran atau kadarnya diketahui.

e) Masanya tertentu (diketahui).

f) Mengetahui kadar ukuran, modal/harga.*?

1 mam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Yogyakarta: STAIN Metro Lampung,
2014), h. 73.
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g) Menyebutkan tempat pemesanan/penyerahan.

Adapun syarat jual beli salam yang berkaitan dengan ra’s al-mal dan muslam
fih, sebagai berikut:
1) Syarat Ra’s Al-Mal (harga/modal/alat pembayaran)

a. Metode pembayaran harus jelas.

b. Di Negara/kawasan yang berbeda, jenis mata uang berbeda sehingga
jenisnya harus jelas.*®

c. Jelas sifatnya, seperti kondisi barang layak dijual atau tidaknya.

d. Isira’s al-mal diketahui

e. Metode pembayaran diperiksa sebelum diterima.

f. Sesuai kesepakatan Hanafiah, Syafi.iyah dan Hanbaliah, sebelum penjual dan
pembeli meninggalkan majelis tempat ijab dan gabul, pembayaran harus
diserahterimakan secara tunai.

g. Setelah pembayaran disepakati saat akad sistem pembayaran harus dilakukan
dan melarang keringanan utang.

2) Syarat Muslam Fih (Ma qud ‘Alaih)

a. Barang harus jelas.

b. Jelas barang yang dipesan, yaitu barang tersebut masih sejenis dan tidak ada
pencampuran barang lain.

c. Barang yang dijual memiliki dimensi yang jelas, meliputi takaran,
timbangan, hitungan atau meterannya. Tujuannya untuk menghindari

penipuan dan konflik antar kedua belah pihak dalam transaksi.

12 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Fikih Islam Lengkap, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
h. 161.
3 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), h. 246.
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d. Tidak ada illat yakni riba fadhal. Dibolehkan akad salam atas barang
al-gimiyah ialah barang yang berdasarkan dengan kriteria tertentu.*
e. Mengirimkan barang pesanan di lain waktu bukan ketika akad dilakukan di
majelis.
f. Tidak ada kondisi khiyar yang terjadi selama masa akad.
g. Jika pengiriman membutuhkan beban biaya, keterangan tempat pengiriman
harus disediakan.
h. Ada pengaturan tentang sifat barang yang dipesan, namun herga bisa
berbeda-beda tergantung kualitas barang yang dipesan.*
i. Barang menjadi tanggungan penjual.
3) Ketentuan mengenai waktu dan tempat pengiriman barang
Tanggal dan tempat pengiriman barang dapat ditentukan, namuntidak semua
jenis barang dapat ditentukan dengan cara ini.*® sedangkan syarat lokasi pengiriman
adalah apabila barang pesanan memerlukan biaya angkut dan alamat penyerahan, maka
pihak terkait yang melakukan transaksi harus menentukan lokasi pengiriman. Namun,
jika para pihak dalam akad tidak menentukan lokasi penyerahan tetap sah transaksi

tersebut. Sedangkan tempat penyerahan bisa ditentukan kemudian.

e. Gharar Dalam Jual Beli Salam
Secara singkat gharar adalah sebagai suatu bentuk transaksi yang mengandung

unsur ketidakjelasan dan ketidakpastian yang menimbulkan potensi adanya pihak yang

Y Ghufron Mas’adi, Figh Mu’amalah Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.
148.

> Mustafa Diib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap, Penerjemah: D.A Pakihsati (Solo: Media
Zikir, 2009), h. 268.

16 Adimarwan Aswar Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer (Jakata: Gema Insani
Press, 2001), h. 93.
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merasa dirugikan. >’ Gharar menurut istilah figh merupakan hal ketidaktahuan
terhadap akibat suatu peristiwa dalam transaksi perdagangan atau jual beli, atau
ketidakjelasaan antara baik dengan buruknya. Sedangkan menurut madzhab syafi’i
gharar merupakan segala sesuatu yang akibatnya tersembunyi dari pandangan dan
sesuatu yang dapat memberikan akibat yang tidak diharapkan atau akibat yang
menakutkan.

Potensi gharar dalam jual beli online ini cukup besar. Sebab jual beli dilakukan
secara online, dimana penjual dan pembeli tidak pernah bertemu dan tidak saling
mengetahui satu sama lain. Pembeli bisa jadi berada di ujung barat Indonesia,
sedangkan penjualnya ada di ujung timur Indonesia. Bahkan penjual dan pembeli bisa
jadi terpisah oleh batas negara, bahkan antar benua. Ajaibnya barang yang dipesan bisa
sampai dengan utuh ke halaman rumah kita. Padahal kita tidak pernah tahu siapa
penjualnya dan seperti apa wajahnya. Barangnya pun hanya bisa dilihat melalui foto
yang diupload oleh penjual. Namun tidak jarang foto yang dipajang tidak sesuai
dengan barangnya Ketika dating. Hal itu dikarenakan foto yang dipajang bukan foto
sebenarnya melainkan foto yang diambil dari google atau mengambil di lapak penjual
yang lain. Salah satu kelemahannya pembeli tidak bisa mengetahui apakah barang

yang dijual benar adanya atau hanya fiktif.

2.  Media Sosial Facebook

Media sosial online merupakan media yang di rancang untuk memudahkan

interaksi sosial bersifat interaktif dengan berbasis teknologi internet yang mengubah

7 Muhammad Abdul Wahab, Gharar dalam Transaksi Modern, (Lentera Islam), h.14.
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pola penyebaran informasi dari sebelumnya bersifat dari satu ke banyak audiens
menjadi banyak audiens ke banyak audiens. Media sosial juga memudahkan para
pelaku pasar untuk berkomunikasi dengan sesama produsen, pelanggan atau calon
pelanggan. Media sosial memberi identitas kepada brand atau merek yang dipasarkan
serta membantu dalam menyebarkan pesan dengan cara yang santai dan komunikatif.'®
Facebook pertama kali di keluarkan pada Februari 2004 oleh Mark Zuckerberg
dan saat ini facebook merupakan salah satu media sosial yang paling banyak digunakan
oleh masyarakat Indonesia. Dari beberapa media sosial yang ada, facebook menjadi
salah satu media sosial yang paling popular saat ini karena penggunanya setiap hari
bertambah dari waktu ke waktu.'® Penjualan melalui facebook merupakan salah satu
bentuk eCommerce yang banyak dipakai karena ketenaran facebook sebagai jejaring
sosial, penggunaan facebook dalam pemasaran secara online juga sangat efektif.
Facebook merupakan jejaring sosial yang mempunyai banyak pengguna,
sehingga dapat membentuk suatu forum timbal balik dalam membahas suatu produk,
dari sini dapat terbentuk pasar untuk saling share produk satu sama lain. Barang yang
dipromosikan dalam facebook beraneka ragam, ada barang baru dan barang bekas.?
Facebook tidak hanya berperan sebagai media promosi dalam bisnis online, tetapi juga
berperan sebagai media untuk berkomunikasi dengan calon konsumen. Selain itu
facebook juga memberikan pasar yang luas bagi pelaku bisnis online. Dampak yang

terjadi dari penggunaan facebook adalah sebagai berikut:

¥ Radix Prima Dewi, “Sosial Media Sebagai Sarana Jual Beli Online”, (Tugas Kuliah:
Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Sorong).

19 Sarif Hidayat, Hari Suryantoro dan Jansen Wiratama, “Pengaruh Media Sosial Facebook
Terhadap Perkembangan E-Commerce Di Indonesia”, Jurnal SIMETRIS, 8.2 (2017).

2 Louisia Wisnuwardhani, Imam Suyadi dan Sunarti, “Upaya Peningkatan Penjualan Baju
Bekas Melalui Media Facebook”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 1.1 (2015).



22

1) Semakin mudahnya berinteraksi dengan orang lain karena dapat berkomunikasi
secara livetime, para pengguna jejaring sosial dapat dengan mudah berinteraksi
dengan orang lain bahkan tak lagi terpengaruh oleh jarak. Kemudian dengan
adanya jejaring sosial ini penyebaran informasi dapat berlangsung secara cepat.

2) Sarana promosi keunggulan lainnya media ini dapat digunakan sebagai sarana
promosi suatu barang, komunitas, brand dan lain-lain.

3) Sarana sosialisasi program pemerintah di negara Indonesia, pemerintah banyak
melakukan sosialisasi dalam berbagai hal pendidikan, kesehatan, politik,
penanggulangan bencana, ekonmi, dan informasi lainnya. Selain menggunakan
media cetak, pemerintah mesosialisasikan programnya melalui situs jejaring
sosial.

4) Sarana silaturahmi, tak dapat dipungkiri jika jejaring sosial merupakan sarana
paling efektif untuk menjalin komunikasi dan silaturrahmi dengan teman,
sahabat maupun keluarga. Tanpa adanya jarak, tempat dan waktu.

5) Sarana hiburan, para pengguna bisa bersenang-senang dan bergaul dengan
orang dari seluruh penjuru dunia. Dengan perkembangan pesat dunia internet,
maka sarana dan prasaran untuk bisa bersenangsenang dan bergaul di online
social networking pun semakin banyak pilihan.

Pemanfaatan jejaring sosial facebook secara maksimal oleh penggunanya
dalam menciptakan peluang bisnis, sehingga dengan meningkatnya jumlah pengguna
layanan facebook dari tahun ke tahun membuat situs jejaring sosial ini menjadi tempat
yang menarik bagi orang-orang yang senang menggali peluang bisnis.

3. Hukum Ekonomi Islam

a. Pengertian Hukum Ekonomi Islam
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Hukum memiliki banyak pengertian, hukum biasanya menggambarkan
sekumpulan peraturan-peraturan yang mengikat dan memiliki sanksi. Menurut
Wirjono Kusumo hukum merupakan keseluruhan peraturan baik yang tertulis maupun
tidak tertulis untuk mengatur tata tertib di dalam masyarakat dan pelanggarnya
mendapatkan sanksi.?> Pemahaman terhadap hukum sangatlah penting, karena hukum
mengatur ruang lingkup kegiatan manusia pada hampir di semua bidang kehidupan
termasuk dalam kegiatan ekonomi.

Eratnya hubungan antara hukum dan ekonomi sehingga sering di sebut hukum
ekonomi. Hukum ekonomi merupakan keseluruhan kaidah hukum yang mengatur dan
mempengaruhi segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan dan kehidupan
perekonomian.?? Sedangkan menurut Rochmat Soemitro pengertian hukum ekonomi
ialah sebagian dari keseluruhan norma yang dibuat oleh pemerintah atau penguasa
sebagai suatu personifikasi dari masyarakat yang mengatur kehidupan kepentingan
ekonomi masyarakat yang saling berhadapan.?® Dari pengertian tersebut dapat di
simpulkan bahwa hukum ekonomi Islam ialah sebuah aturan atau norma yang menjadi
pedoman baik perorangan maupun badan hukum dalam melaksanakan kegiatan
ekonomi berdasarkan prinsip syariat Islam.

b. Prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Islam
Berikut merupakan beberapa prinsip dalam hukum ekonomi Islam, antara lain:
1) Prinsip Agidah, atau Prinsip Tauhid. Prinsip ini merupakan fondasi hukum Islam

yang menekankan bahwa, harta benda yang kita kuasai hanyalah amanah dari

2! Ukas, Pemahaman Hukum Ekonomi Indonesia, (Batam: CV. Batam Publisher, 2019), h.1

%2 Nur Awalia, “Minat Konsumen Dalam Memilih Pakaian Bekas Di Pasar Sumpang Kota
Parepare (Kontestasi Hukum Ekonomi lIslam), (Skripsi Sarjana: Prodi Hukum Ekonomi Syariah
Fakultas Syariah Dan IImu Hukum Islam, Parepare 2019).

%% Ukas, Pemahaman Hukum Ekonomi Indonesia, h.3
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Allah sebagai pemilik hakiki sehingga kita harus memperolehnya dan
mengelolanya dengan baik dan mencari kemanfaatan karunia Allah. Manusia
dapat berhubungan langsung dengan Allah, ekonomi Islam merupakan ekonomi
yang berdasarkan ketuhanan. Sistem ini bertitik tolak dari Allah dan bertujuan
akhir kepada Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syari’at Allah.
Prinsip Keadilan, mencakup seluruh aspek kehidupan, merupakan prinsip yang
penting sebagaimana Allah memerintahkan adil di antara sesama manusia.
Prinsip kebaikan, pemberian manfaat kepada orang lain lebih daripada hak orang
lain itu.
Prinsip  pertanggungjawaban, yang meliputi beragam aspek, yakni:
pertanggungjawaban antara individu dengan individu, pertanggungjawaban
dalam masyarakat. Manusia dalam masyarakat diwajibkan melaksanakan
kewajibannya demi terciptanya kesejahteraan anggota masyarakat secara
keseluruhan serta tanggung jawab pemerintah. Tanggung jawab ini berkaitan
dengan baitul mal.
Prinsip keseimbangan, syariat Islam mengakui hak pribadi dengan
batasan-batasan tertentu. Syari’at menentukan keseimbangan kepentingan
individu dan kepentingan masyarakat.
Prinsip kejujuran dan kebenaran. Prinsip ini merupakan sendi akhlakul karimah.
a. Prinsip transaksi yang meragukan dilarang, akad transaksi harus tegas, jelas
dan pasti. Baik benda yang menjadi objek akad maupun harga barang yang
diakadkan itu.
b. Prinsip transaksi yang merugikan dilarang. Setiap transaksi yang merugikan

diri sendiri maupun pihak kedua dan pihak ketiga dilarang.
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c. Prinsip mengutamakan kepentingan sosial. Prinsip ini menekankan
pentingnya kepentingan bersama yang harus didahulukan tanpa menyebabkan
kerugian individu. Sebagaimana kaidah fighiyah “bila bertentangan antara
kemaslahatan sosial dan kemaslahatan individu, maka diutamakan
kepentingan kemaslahatan sosial”.

d. Prinsip manfaat. Objek transaksi harus memiliki manfaat, transaksi terhadap
objek yang tidak bermanfaat menurut syariat dilarang.

e. Prinsip transaksi yang mengandung riba dilarang.

f. Prinsip suka sama suka, saling rela.

g. Prinsip kepemilikan yang jelas.?*

h. Prinsip tiada paksaan. Setiap orang memiliki kehendak yang bebas dalam
menetapkan akad, tanpa tunduk kepada paksaan transaksi apapun, kecuali hal
yang diharuskan oleh norma keadilan dan kemaslahatan masyarakat.

C. Tinjauan Konseptual

Penelitian ini berjudul “Jual Beli Barang Cakar Pada Media Sosial Facebook
Di Kota Parepare (Tinjauan Hukum Ekonomi Islam)”. Judul tersebut mengandung
unsur-unsur pokok yang perlu dibatasi pengertiannya agar pembahasan dalam skripsi
nantinya lebih fokus dan spesifik. Di samping itu, tujuan konseptual memiliki
pembatasan makna yang terkait dengan judul tersebut akan memudahkan pemahaman
terhadap isi pembahasan serta dapat menghindari dari kesalahpahaman. Oleh karena
itu di bawah ini akan diuraikan tentang pembatasan makna dari judul tersebut.

1. Jual Beli

?* Agus Arwani, ‘Epistimologi Hukum Ekonomi Islam (Muamalah)’, RELIGIA 15.1 (2012).
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Menurut Sayyid Sabiq jual beli adalah penukaran benda dengan benda yang
lain dengan jalan saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan adanya
penggantinya dengan cara yang dibolehkan.?® Jadi jual beli terjadi karena suka sama
suka.

2. Cakar

Cakar atau pakaian bekas adalah benda atau barang yang dipakai oleh
seseorang untuk menutupi tubuhnya namun barang tersebut telah dipakai oleh
orang lain. ® Pakaian yang dimaksud disini pakaian yang masih layak untuk
digunakan.

3. Facebook

Facebook merupakan salah satu Online Social Networking atau situs jejaring
sosial yang diciptakan untuk memberikan fasilitas teknologi dengan maksud pengguna
dapat bersosialisasi atau berinteraksi dalam dunia maya.?’ Facebook merupakan
tempat bertemunya banyak orang secara virtual.

4. Hukum Ekonomi Islam

Menurut Agus Arwani Hukum Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari
segala prilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan tujuan
memperoleh kedamaian dan kesejahteraan dunia akhirat. Perilaku manusia di sini
berkaitan dengan landasan-landasan syariah sebagai rujukan berprilaku dan

kecenderungan dari fitrah manusia.?®

% Sayyid Sabig, Fikih Sunnah Jilid 2, (Bandung: Al-Maarif, 1997), h.45

% Hanjoyo Bono Nimpuno, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pandom Media
Nusantara, 2014), h.99

2" MADCOMS, Gaul Berteman Lewat Facebook, (Yogyakarta: Andi Publisher, 2009), h.1

% Agus Arwani, Epistemologi Hukum Ekonomi Islam(Muamalah), Religia, 15.1 (2012)
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Berdasarkan penjelasan di atas definisi operasionalnya adalah mengetahui
pelaksanaan jual beli barang cakar melalui jejaring sosial facebook kemudian dikaji
dalam hukum ekonomi Islam.

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir menurut Ridwan adalah dasar pemikiran dari penelitian yang
disintetiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah penelitian. Kerangka pikir memuat
dalil, konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Uraian dalam kerangka pikir
ini menjelaskan antar variabel. ° Kerangka pikir penelitian menjelaskan proses
penelitian yang dalamnya ada masalah yang akan diselesaikan. Berdasarkan hal
tersebut penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan
jual beli barang cakar pada media sosial facebook di Kota Parepare menurut hukum

ekonomi Islam.

Bagan Kerangka Pikir

( Jual Beli Barang Cakar Pada Media
2 Ahmad To&L Sosial Facebook Di Kota Parepare (Tanjungpura University

Pres, 2019), h. 323. (Tinjauan Hukum Ekonomi Islam)
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Dalam penulisan penelitian ini, peneliti berusaha untuk memaksimalkan dalam
membahas secara rinci dan sistematis dengan harapan bahwa penelitian ini dapat
memberikan su atu penambahan wawasan dan dapat memenuhi syarat suatu penulisan
karya ilmiah. Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain,
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan dan pengolahan data, uji keabsahan data, dan
teknik analisis data.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang harus terjun langsung melihat objek
yang akan diteliti. Penelitian ini menyajikan data deskriptif berupa data tertulis
maupun tidak tertulis dari informan dan dari observasi yang dilakukan, karena
penelitian bertujuan untuk memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam
mengenai subjek yang akan diteliti. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif, penelitian deskriptif merupakan penelitain yang berusaha mendeskripsikan
suatu peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan
perhatian pada masalah yang terjadi sebagaimana adanya pada saat penelitian
berlangsung.®® Jadi peneliti akan terjuan langsung ke lapangan untuk melihat kondisi

subjek yang ada.

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah,
(Jakarta: Kencana, cet 1, 2014), h.34.
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Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan secara utuh dan mendalam mengenai realitas sosial dan berbagai
gejala yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga
tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari gejala tersebut. Penelitian deskriptif
studi kasus itu berusaha untuk memperoleh secara lengkap detail tentang kejadian dan
gejala tertentu pada suatu objek yang memiliki ciri tersendiri. Melalui penelitian
deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi
pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.®*

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian Ini bertempat di Kota Parepare
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yaitu dilakukan selama 1 bulan untuk mendapatkan
data-data yang dimana kegiatannya meliputi pelaksanaan penelitian, pengolahan data
dan penyusunan hasil penelitian.
C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis di Kota Parepare, Provinsi
Sulawesi Selatan. Kota Parepare merupakan salah satu Daerah tingkat Il di Provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Kota ini memiliki luas wilayah 99,33 km dan
berpenduduk sebanyak -+ 140.000 jiwa. Kota Parepare terbagi atas 4 Kecamatan,

yakni Bacukiki, Bacukiki Barat, Ujung, dan Soreang.

*1Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet 1, 2010), h. 197.
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D. Fokus Penelitian
Agar tidak terlalu luas dalam pembahasannya, maka perlu adanya fokus dalam
penelitian. Maka penelitian ini berfokus pada pelaksanaan jual beli barang cakar pada
media sosial facebook di Kota Parepare.
E. Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan
data sekunder.
1. Data Primer

Data primer adalah jenis data yang diperoleh secara langsung dari responden
dan informasi melalui wawancara maupun observasi langsung dilapangan. Teknik
yang digunakan dalam menentukan responden yaitu menentukan jumlah responden
yang akan terlibat dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi. Data jenis ini
diperoleh secara langsung dari pengelola jual beli cakar dan konsumen melalui
wawancara.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung dan melalui perantara. Dalam hal ini data sekunder yang dimaksud penulis
yakni dokumentasi yang diharapkan sebagai informasi pelengkap dalam penelitian.
Data sekunder yang diperoleh berasal dari buku, internet, artikel, dokumen, jurnal dan
lain-lain.
F. Teknik Pengumpulan data dan Pengolahan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penyusunan
proposal ini yaitu: teknik field research. Teknik field research dilakukan dengan cara

penelitian dan untuk memperoleh data-data yang akurat berhubungan dengan
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pembahasan ini. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini yaitu:
1. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung, yaitu cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat lain untuk keperluan tersebut.*? Data
yang diambil merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
dan mencatat secara sistematika akan fenomena yang terjadi. Pengamatan dan
fenomena itu di khususkan pada masalah tentang jual beli barang cakar pada media
sosial facebook di Kota Parepare dalam tinjauan hukum ekonomi Islam.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan peneliti untuk memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dan dilakukan secara langsung dengan mengajukan pertanyaan terkait
dengan data yang di inginkan dari responden, responden menjawab pertanyaan
tersebut baik secara singkat maupun panjang lebar.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pencarian data dan pengumpulan data
bisa berupa tulisan, gambar dan lain sebagainya, yang ada hubungannya dengan tema
penelitian. Kegunaan dari dokumentasi dalam penelitian ini adalah menunjang dan
melengkapi data primer peneliti yang dijadikan sebagai referensi dalam penelitian dan
juga sebagai bukti bahwa penelitian tersebut asli kebenarannya.
G. Uji Keabsahan Data

Dalam menerapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang di

dasarkan atas krireria tertentu. Dalam uji keabsahan data penelitian kualitatif meliputi

%2 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 11.
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uji creadibility (validitas interbal), transferability(, dependability (reliabilitas), dan
confirmability(obyektivitas).
1. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan kesesuaian
antara hasil pengamatan dan realita dilapangan, apakah data atau informasi yang
diperoleh sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. Adapun uji kreadibilitas yang
digunakan yaitu trianggulasi. *Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
2. Pengujian Transferability

Transferability merupakan validitas eksternal. validitas eksternal menunjukkan
derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel
tersebut diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan hingga hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Peneliti sendiri tidak
menjamin validitas eksternal ini. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahani
hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil
penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan
uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.®* Untuk itu peneliti hrus
melengkapi hasil wawancara, dokumentasi berupa foto.
3. Pengujian Depenability

Dalam penelitian kualitatif, uji dependabilitas dilakukan dengan melakukan
pengecekan terhadap keseluruhan proses penelitian untuk menghindari kesalahan

dalam memformulasikan hasil penelitian. Untuk itu pengujian depenability dilakukan

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: CV ALFABETA,
2013), h. 273.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 276.
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dengan cara melakukan pengecekan terhadap keseluruhan proses penelitian.*®> Agar
temuan penelitian dapat dipertahankan dan dapat di pertanggung jawabkan secara
ilmiah.
4. Pengujian Konfirmability

Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji dependability,
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability
berarti menguji hasil penelitian. Sedangkan dependabilitas digunakan untuk menilai
proses penelitian.*® Itulah perbedaan dari keduanya.
H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja. Maka analisis data bertujuan untuk mengorganisasikan
data yang telah diperoleh. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. ¥ Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 277.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 277.
%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 247.
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hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di fahami
tersebut.®®

3. Simpulan

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan simpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila simpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka simpulan yang dikemukakan
merupakan simpulan yang kredibel.* Simpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada dilapangan. Simpulan
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, maka simpulan yang dapat diperoleh berupa gambaran suatu
objek sebelumnya.

Pada tahap penarikan simpulan dan verivikasi, peneliti menarik simpulan
berdasarkan hasil dari reduksi data dan display data yang merupakan simpulan
sementara. Simpulan sementara ini masih bisa berubah setelah proses verivikasi
dilapangan, di mana peneliti akan kembali ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan

data kembali untuk memperoleh bukti-bukti kuat lainnya.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 249.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 252.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Praktik Jual Beli Cakar Pada Media Sosial Facebook di Kota Parepare

Cakar merupakan sebuah singkatan dari cap karung yang merupakan sebutan
untuk pakaian-pakaian bekas dari luar Indonesia. Impor dapat diartikan membeli
barang dari luar negeri sesuai dengan ketentuan pemerintah yang dibayar
menggunakan mata uang asing. Dalam pelaksanaan impor terdapat beberapa perantara,
distributor, agen, pembeli kulakan dan para penjual yang memiliki tugas mengantarkan
barang dagangan ke pasar dalam negeri.* Impor menurut kamus besar bahasa
Indonesia merupakan pemasukan barang dan sebagainya dari luar negeri.** Sehingga
dapat disimpulkan bahwa cakar merupakan pakaian bekas yang digunakan untuk
menutupi tubuh manusia yang mana barang tersebut berasal dari luar negeri atau luar
wilayah Indonesia.

Pakaian sendiri memiliki fungsi utama yaitu untuk menjaga pemakainya
merasa nyaman, dan pakaian melindungi bagian tubuh yang tidak terlihat, pakaian
bertindak sebagai perlindungan dari unsur-unsur yang merusak, termasuk hujan, panas
matahari, salju, dan angin. Pakaian juga mengurangi tingkat resiko selama kegiatan,
seperti bekerja, atau berolahraga. Bekas sendiri merupakan tanda yang tertinggal atau
tersisa (sudah dipegang, diinjak, dilalui, dan sebagainya). Dapat juga diartikan sebagai
benda atau barang yang sudah dipakai oleh orang lain. Dari pengertian tersebut dapat

disimpulkan bahwa pakaian bekas (cakar) adalah benda atau barang yang dipakai oleh

0 Astuti Purnamawati dan Sri Fatmawati, Dasar-dasar Ekspor Impor Teori, Praktik, dan
Prosedur, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2013), h. 13.
! https://kbbi.web.id/impor.
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seseorang untuk menutupi tubuhnya namun barang tersebut telah dipakai oleh orang
lain.

Alur barang cakar ini melalui pelabuhan-pelabuhan di Kota Makassar, Kota
Parepare dan daerah pantai lainnya. Barang cakar ini masuk dari Malaysia, Singapura,
Jepang, Korea Selatan, dan beberapa dari Eropa. Barang cakar pada umumnya di
pasarkan secara langsung oleh masyarakat Kota Parepare di pasar-pasar. Tetapi dengan
adanya kemajuan teknologi yang sangat berkembang belakangan ini maka di
manfaatkan oleh masyarakat untuk memasarkan barang dagangannya melalui sosial
media. Sebagaimana hasil wawancara dengan penjual dan pembeli pada saat memulai

pembelian dan penjualan barang cakar secara online sebagai berikut:

Saya pertama kali menjual barang cakar melalui media sosial facebook pada
tahun 2019.%

Saya membeli barang cakar melalui facebook pada tahun 2020.*

Saya menggeluti dunia cakar sudah sejak lama, berangkat dari kegemaran itu
akhirnya saya memberanikan diri membuka toko cakar dan menjualnya secara
online.

Hasil dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa perkembangan jual beli
barang cakar khususnya dalam penjualan dan pembelian barang cakar secara online
banyak diminati oleh masyarakat sudah sejak lama. Karena barang cakar memiliki
ketertarikan tersendiri diberbagai kalangan untuk melakukan pembelian dan penjualan
barang cakar.

Pakaian bekas (cakar) dimanfaatkan oleh sekelompok orang untuk dijual
kembali karena masih memiliki nilai ekonomi. Kebutuhan dan pengetahuan akan
fashion yang semakin tinggi membuat cakar diminati, selain menjadi mata
pencahariantidak sedikit pula masyarakat yang menggunakan cakar sebagai kebutuhan

sandang untuk dipadukan dengan pakaian lainnya.

*2 Nirmawati, wawancara di Parepare tanggal 30 Januari 2022.
* Sanah, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
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Adapun alasan seseorang ingin menjual dan membeli barang cakar secara

online yaitu, sebagaimana hasil wawancara dengan beberapa pembeli dan penjual

barang cakar secara online sebagai berikut:

Saya menjual barang cakar melalui facebook karena penjualan di facebook
sangat menguntungkan dan juga pemasarannya yang luas karena bisa
memasuki grup-grup jual beli manapun.*

Saya menjual cakar di facebook dikarenakan facebook merupakan tempat
umum yang bisa diakses oleh siapapun. Saya juga bisa posting foto barang
cakar dimanapun saya berada sehingga saya tidak perlu stay disatu tempat
untuk menjualnya.*

Saya membeli barang cakar karena mellhat postingan di facebook dan juga
grup-grup jual beli yang ada di facebook.*®

Hasil dari wawancara diatas menunjukkan bahwa seseorang menjual barang

cakar di facebook karena kemudahan yang didapatkan dan juga dapat menghasilkan

uang. Sedangkan alasan seseorang membeli barang cakar karena tertarik pada

postingan yang ada di facebook.

Pada dasarnya facebook tidak hanya berperan sebagai media promosi dalam

bisnis online, tetapi juga berperan sebagai media untuk berkomunikasi dengan calon

konsumen. Selain itu facebook juga memberikan pasar yang luas bagi pelaku bisnis

online. Adapun dampak yang terjadi dari penggunaan facebook adalah sebagai berikut:

1) Semakin mudahnya berinteraksi dengan orang lain karena dapat berkomunikasi

2)

secara livetime, para pengguna jejaring sosial dapat dengan mudah berinteraksi
dengan orang lain bahkan tak lagi terpengaruh oleh jarak. Kemudian dengan
adanya jejaring sosial ini penyebaran informasi dapat berlangsung secara cepat.
Sarana promosi keunggulan lainnya media ini dapat digunakan sebagai sarana

promosi suatu barang, komunitas, band dan lain-lain.

* Sultan Arkhan S, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
** Nirmawati, wawancara di Parepare tanggal 30 Januari 2022.
*® Lia, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
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3) Sarana sosialisasi program pemerintah di negara Indonesia, pemerintah banyak
melakukan sosialisasi dalam berbagai hal pendidikan, kesehatan, politik,
penanggulangan bencana, ekonomi, dan informasi lainnya. Selain
menggunakan media cetak, pemerintah mesosialisasikan programnya melalui
situs jejaring sosial. Salah satunya yaitu kampanye dalam pemilu 2009.

4) Sarana silaturahmi, tak dapat dipungkiri jika jejaring sosial merupakan sarana
paling efektif untuk menjalin komunikasi dan silaturrahmi dengan teman,
sahabat maupun keluarga. Tanpa adanya jarak, tempat dan waktu.

5) Sarana hiburan, para pengguna bisa bersenang-senang dan bergaul dengan
orang dari seluruh penjuru dunia. Dengan perkembangan pesat dunia internet,
maka sarana dan prasaran untuk bisa bersenang-senang dan bergaul di online
social networking pun semakin banyak pilihan.

1. Pelaksanaan Jual Beli Barang Cakar pada media sosial facebook di Kota Parepare
Untuk menarik minat konsumen dalam membeli barang cakar tentunya ada

cara-cara yang dilakukan oleh para penjual barang cakar. Sebagaimana hasil

wawancara dengan Nirmawati dan Sultan sebagai penjual cakar secara online sebagai

berikut:

Tidak ada cara khusus yang saya terapkan dalam membuat konsumen tertarik,
saya hanya memposting lebih dahulu barang cakar yang bermerek. Dan juga
setiap hari jJumat saya memberikan promo gratis ongkir untuk pemesanan COD
yang ada di Kota Parepare.*’

Yang saya lakukan pertama kali adalah memahami pasar online kemudian saya
memasukkan barang cakar dengan harga promo, lalu setelah itu saya
memposting barang cakar yang bermerek sesuai dengan apa yang sedang di
butuhkan oleh para konsumen.

*"Nirmawati, wawancara di Parepare tanggal 30 Januari 2022.
*8sultan Arkhan S, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa para penjual
menerapkan cara yang berbeda-beda agar konsumen tertarik pada barang yang
ditawarkan dan memang daya beli masyarakat terhadap barang cakar yang tinggi
dikarenakan keunikan dari barang cakar tersebut.

Ketika para penjual dan pembeli melakukan transaksi, banyak cara yang
digunakan untuk rnemasarkan barang cakar yang akan dijual. Bisa memasarkan secara
langsung ataupun lewat media sosial. Setelah itu mereka memasarkan barang
dagangannya dan apabila ada seseorang yang berminat ingin membeli barang tersebut
maka pembeli akan menghubungi si penjual. Seperti halnya jual beli pada umumnya
pasti ada tawar-menawar antara pembeli dan penjual. Apabila sudah terjadi
kesepakatan antara penjual dan pembeli maka tahap seanjutnya adalah si pembeli
mentransfer sejumlah uang ke rekening si penjual atau si pembeli melakukan COD.
Dalam hal ini, jenis pelaksanaan transaksi, ada 2 yaitu:

a. Transfer Antar Bank

Transaksi jual beli dengan cara transfer antar bank merupakan mekanisme yang
paling umum dan popular digunakan oleh para pelaku usaha jual beli online. Jenis
transaksi ini juga memudahkan proses konfirmasi karena dana bisa dengan cepat dicek
oleh penerima dana atau penjual. Jenis transaksi ini sesuai dengan yang dilakukan oleh

3 orang, seperti hasil wawancara berikut ini:

Saya r‘rllgemilih transfer antar bank dalam transaksi jual beli cakar secara
online.

Waktu transaksi saya diberi pilihan mau transfer atau COD. Saya lebih memilih
transfer antar bank.™

Waktu membeli barang cakar di facebook saya melakukan pembayaran
menggunakan transfer antar bank.**

*9Sutriani, wawancara di Parepare tanggal 30 Januari 2022.
%0 ia, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
*!Dian, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara saya dengan Sutriani, Lia dan Dian, bahwa
mereka lebih memilih melakukan pembayaran dengan cara transfer antar bank.
Proses penjualan dan pembelian barang cakar melalui media sosial facebook

sebagaimana yang dipraktikkan oleh Sutriani dan Sultan, mengatakan bahwa:

Sebelum proses penjualan, pertama-tama saya menyortir barang cakar lalu
memisahkan cakar yang bermerek dan yang tidak selanjutnya saya foto
kemudian saya posting di grup jual beli. Ketika ada pembeli yang menghubungi
kemudian kami menyepakati harga dan cara pembayarannya, kemudian
pembeli mentransfer uang ke rekening saya lalu mengirimkan bukti
pembayarannya. _ Kemudian saya mengemas  pesanannya  dan
menglrlmkannya

Saya mencari barang cakar di grup jual beli. Ketika saya menemukan akun
yang menjual barang cakar yang saya inginkan, kemudian saya menghubungi
penjual melalui pesan pribadi untuk menanyakan harga barang cakar yang saya
pilih lalu menentukan cara membayarnya. Saya lebih memilih transfer antar
bank kemudian mentransfer uang dan mengirimkan bukti transfer. Setelah itu
penjual mengirimkan barangnya ke alamat yang telah saya berikan.”

Hasil dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa sebelum pembelian dan
penjualan barang cakar, pembeli dan penjual membahas lebih dahulu mengenai harga
dan metode pembayarannya melalui chat sehingga pembeli memilih transfer antar
bank.

b. Cash on Delivery (COD)

Transaksi seperti ini biasa dilalukan apabila si pembeli sudah menyetujui
perjanjian untuk membeli barang tersebut tetapi pembeli masih meragukan apakah si
penjual bisa dipercayai atau tidak. Dalam transaksi cash on delivery atau COD
biasanya dilakukan oleh penjual dan pembeli masih berada dalam wilayah atau daerah
yang sama. Jenis transaksi ini sesuai dengan yang dilakukan oleh 2 orang, seperti hasil

wawancara berikut ini:

52Sultan Arkhan S, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
53Sutriani, wawancara di Parepare tanggal 30 Januari 2022.
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Saya melakukan transaksi dengan cara bertemu langsung dengan penjual
setelah terjadi kesepakatan melalui chat, kemudian bertemu dengan penjual di
lokasi yang telah saya berikan di Kota Parepare.**

Saya memposting barang cakar saya diberbagai grup jual beli yang ada di
facebook, kemudian jika ada pembeli yang menanyakan tentang barang yang
saya jual secara pribadi untuk menanyakan harga dan melakukan tawar
menawar. Ketika sudah terjadi kesepakatan dan pembeli memilih metode
pembayaran COD maka saya akan mengirimkannya kepada pembeli sesuai
dengan titik dimana pembeli itu berada di Kota Parepare. Kemudian saya akan
menyerahkan barangnya dan pembeli menyerahkan uangnya.’

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa penjual
dan pembeli barang cakar sebelumnya berdiskusi melalui chat mengenai metode
pembayaran dan memilih untuk bertemu langsung (COD) dan memilih tempat untuk
bertemu karena jarak antar si penjual dan pembeli tidak terlalu jauh, dalam artian
penjual dan pembeli masih berada di satu wilayah yaitu Kota Parepare.

2. Manfaat Jual Beli Barang Cakar

Banyak sekali manfaat dari jual beli barang cakar yang bisa dirasakan, selain
harganya yang murah meriah juga dapat berdapmak baik bagi lingkungan dan juga
mendapat keuntungan yang menjanjikan.

a. lIsu Lingkungan Hidup

Membeli barang cakar berarti membantu mengurangi sampah. Demikian pula
dengan menjual barang cakar kita. Membeli atau menjual barang cakar berarti
memperpanjang usia barang tersebut. Pasalnya banyak dari barang-barang tersebut
sebenarnya masih layak dipakai. Terlebih lagi, industri pakaian sering memiliki
dampak buruk terhadap lingkungan. Seperti diketahui, limbah tekstil menimbulkan

dampak besar bagi lingkungan. Selain itu, sampah tekstil sulit terurai di alam.

%Sanah, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
**Nirmawati, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
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b. Hemat Uang
Thrift atau preloved shopping akan membuat anda lebih hemat uang.
Umumnya harga pakaian atau barang cakar lainnya dijual dengan harga lebih murah.
Sebabnya pakaian yang dijual bekas akan turun jauh harganya dibandingkan harga
pasaran pakaian serupa yang masih baru. Bahkan jika pakaian tersebut belum lama
dipakai oleh penggunanya. Namun asalkan barang tersebut masih layak digunakan,
tentu akan menguntungkan pembeli.
c. Pengalaman Menarik
Menemukan pakaian bekas (cakar) yang sesuai dengan keinginan Anda
layaknya menemukan "harta karun". Saat menemukan pakaian yang unik dan langka,
Anda akan merasa sangat beruntung. Hal ini yang menyebabkan thrifting dan berburu
preloved sangat digemari, terutama kaum muda. Tak jarang Anda akan menemukan
barang original bekas yang tampak masih baru. Jika Anda tidak terlalu memikirkan
label "pakaian bekas", Anda akan menemukan fungsinya sama saja sebagai pakaian.
Adapun ciri-ciri dari pakaian bekas (cakar) yang sering kita jumpai memiliki ciri-ciri
tersendiri, diantaranya adalah:

1. Bahan tipis, bahan yang tipis dan berserat merupakan salah satu bentuk
yang sering ditemukan dalam produk pakaian bekas.

2. Motif yang beragam, motif yang terdapat pada pakaian bekas yang masih
banyak peminatnya adalah motif polos, motif kotak-kotak, garis, atau
polkadot.

3. Pakaian berbau, hal ini dikarenakan penempatan pakaian bekas dalam satu

ball atau karung, sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap.
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4. Terdapat bercak warna, hal ini disebabkan karena semua pakaian tertumpuk
di suatu tempat, bercak ini terkadang berwarna putih atau kecoklatan pada
pakaian warna hitam dan warna kuning pada pakaian warna lainnya.
5. Sedikit kotoran dan kusam, hal ini disebabkan karena bedu dan kotoran
yang menempel pada pakaian selama perjalanan menuju tempat tujuan.
d. Unik dan Langka
Thrift dan preloved menjadi kesempatan bagi Anda untuk menemukan
barang-barang unik dan langka. Tidak jarang Anda akan menemukannya dengan harga
terjangkau, jauh di bawah harga pasaran. Misalnya baju bermerk yang vintage. Seperti
hasil wawancara dengan Lia yang telah membeli barang cakar di media sosial

facebook.

Saya pernah membeli barang cakar di facebook berupa celana dan saya
mendapatkan celana dengan merek yang terkenal >

Berdasarkan hasil wawancara dengan Lia, bahwa menurutnya membeli barang
cakar di media sosial facebook sangat menguntungkan karena bisa menemukan
barang-barang branded dengan harga terjangkau.

Manfaat yang di dapatkan dalam menjual barang cakar adalah menghasilkan
uang. Dengan kemajuan teknologi informasi sangat membantu bagi masyarakat yang
ingin menambah penghasilan dari rumah. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh

Nirmawati dan Sultan bahwa:

Sebelum memfoto barang cakar saya memilih terlebih dahulu barang cakar
yang bermerek atau branded lalu saya memisahkannya dan kemudian
mempostingnya lebih dulu, karena barang cakar yang bermerek sangat
dirriggti oleh para konsumen dan bisa di pasarkan dengan harga yang tinggi
pula.

Pada saat barang cakar saya datang, saya akan menyortirnya dan memilih mana
yang akan saya posting terlebih dahulu. Biasanya saya akan memposting

%%Lia, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
57 Nirmawati, wawancara di Parepare tanggal 30 Januari 2022.
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barang cakar yang langka dan banyak peminatnya sehingga konsumen
penasaran dengan barang cakar yang lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa sebelum
melakukan penjualan barang cakar penjual lebih dahulu memilih barang mana yang
akan diposting terlebih dahulu sehingga semua barang cakar yang akan dijual masuk
dalam kategori layak untuk dijual karena telah melewati penyortiran terlebih dahulu.
3. Alasan Penggunaan Barang Cakar
Adapun alasan yang melatarbelakangi seseorang dalam menggunakan barang cakar
yaitu karena pada dsarnya tindakan seseorang tentu saja dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya sehingga mucul rasa keinginan untuk melakukannya. Pada penelitian kali
ini terdapat alasan-alasan yang dikeluarkan oleh orang-orang sebelum membeli atau
menggunakan barang cakar ini. tentunya setiap orang memiliki alasan yang
berbeda-beda berdasarkan latar belakang dari setiap individu. Secara garis besar
berdasarkan hasil penelitian alasan seseorang menggunakan barang cakar yaitu:

a) Pengaruh lingkungan pergaulan, minat seseorang untuk menggunakan cakar
tentu tidak lepas dari pengaruh lingkungan pergaulan. Dikarenakan ada
kesamaan yang terjalin dari lingkungan yang sama.

b) Pengaruh lingkungan keluarga, pengaruh yang cukup besar datang dari
lingkungan keluarga terhadap keseharian seseorang karena Kkeluarga
merupakan orang terdekat yang sehari-hari pada lingkungan yang sama.

c) Pengaruh media sosial, media sosial memiliki andil yang besar dalam
memperkenalkan barang cakar. Berbagai promosi yang dilakukan melalui

media sosial sehingga menarik ketertarikan seseorang.

*® Sultan Arkhan S, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
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4. Kelemahan Jual Beli Barang Cakar

Selain memberikan peluang dan kebermanfaatan, ada kelemahan usaha jual
beli barang cakar tersebut. Dilansir dari beberapa sumber, baju bekas (cakar) bisa
berbahaya bagi perusahaan baju yang mengeluarkan produk baru. Dengan kondisi
yang kurang bagus juga merupakan kelemahan.

Menjual barang cakar sebenarnya tidak buruk juga. Jika kalian melakukannya,
berarti kalian masuk bagian gerakan penyelamatan bumi. Karena industri pakaian
menyumbang sekitar 8-10% emisi karbon dengan penggunaan banyak sumber daya
air.

Meskipun memiliki beberapa poin kelebihan seperti yang telah disebutkan, menjual
barang cakar tidak semudah yang diperkirakan. Berkaitan dengan barang tidak baru
pasti harus ada yang menjadi perhatian lebih untuk benar-benar bisa dijual ke khalayak
umum. Berikut ini beberapa hal yang menjadi perhatian mengapa barang cakar yang
dijual memiliki kelemahan:

a. Kondisi Tidak Sempurna

Para penjual mungkin bisa menjual barang Branded atau bermerek dari

pengepul. Biasanya mengambil dengan jumlah yang sangat banyak dalam

karung yang diimpor dari luar negeri. Bisnis barang cakar memberikan
keuntungan yang tidak sedikit juga karena membeli grosir dijual satuan. Karena
banyaknya barang bermerek Second yang diterima, sudah pasti pengirimannya
juga kurang bagus. Cenderung hanya ditumpuk berserakan dalam kontainer.

Menyebabkan kondisi barang tidak bisa 100 persen bagus. Terdapat cacat atau

sobek, berlubang akibat dua penyebab. Satu karena bekas penggunaan si

pemilik dan dua pengiriman barang yang cenderung tidak baik. Padahal barang
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yang dijual meskipun bekas, pembeli pasti menginginkan yang terbaik.
Kalaupun kondisi barang tidak sesuai bisa mengurangi minat orang yang akan
membelinya.
b. Waktu Terbuang Untuk Sortir

Untuk mengatasi kondisi barang yang tidak sempurna, penjual barang cakar
harus melakukan pengecekan atau pemilihan terlebih dahulu. Sortir barang
yang tidak memiliki cacat mungkin terlihat sederhana. Namun bila konsumen
membeli langsung dari pengepul, jumlah baju bagus dengan jelek mungkin
cukup jauh. Memilih satu persatu kondisi baju dari ratusan jumlahnya mungkin
cukup melelahkan dan membuang waktu. Hal ini terjadi jika penjual sendiri
yang melakukan sortir hingga penjualan barang. Seperti halnya yang dilakukan

oleh salah satu penjual cakar sebagai berikut:

Pada saat barang cakar datang pertama-tama yang saya lakukan vyaitu
menyortir barang yang layak untuk dijual dan barang cakar yang memiliki
kekurangan (cacat). Kemudian memisahkan barang tersebut selanjutnya
merrg)fot(; 5t%arang cakar yang layak di jual kemudian mempostingnya melalui
facebook.

Hasil dari wawancara diatas menunjukkan bahwa penjual akan menyortir
terlebih dahulu barang cakarnya sebelum diposting di media sosial facebook sehingga
jarang terjadi adanya barang cakar yang cacat sampai pada konsumen.

c. Perawatan Yang Tidak Mudah Merupakan Kelemahan Usaha Barang Cakar
Kondisi barang cakar yang di jual di facebook Setidaknya harus cukup bagus
untuk dijual. Apalagi strategi marketing dari sosial media membuat produk
harus terlihat sempurna. Ini akan memakan biaya untuk menjaga barang tetap

bagus/dalam kondisi maksimal hingga ke tangan penjual. Ada berbagai jenis

> Nirmawati, wawancara di Parepare tanggal 30 Januari 2022.
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bahan baju dengan serba-serbi cara perawatannya. Misal dalam mencuci,
berbeda jenis kain harus diperlakukan dengan khusus. Penjemuran hingga
menyetrika juga sama tidak bisa sembarangan. Untuk pemenuhan perawatan

berbagai jenis pakaian mungkin tidak akan mudah.
Adapun demi menjaga keamanan, keselamatan dan kesehatan untuk konsumen

sebaiknya dalam membeli cakar ini harus tepat artinya konsumen harus membeli
dengan teliti memilihmana pakaian yang layak dipakai atau tidak.

Beberapa hal yang harus konsumen lakukan, agar pakaian bekas (cakar) aman
untuk digunakan:

1. Setelah membeli cakar disarankan jangan langsung menyimpan pakaian bekas
yang baru dibeli di lemari pakaian. Karena hal itu untuk menghindari
tercemarnya bakteri pada pakaian bekas ke pakaian yang ada di dalam lemari.

2. Sebaiknya merendam pakaian bekas terlebih dahulu dengan air panas. Proses
peredaman dengan air panas pada pakaian bekas bertujuan untuk mematikan
semua bekteri berserta telur-telurnya yang menempel pada pakaian bekas.

3. Membeli pakaian bekas tentunya ada bau yang tidak disukai, Untuk merubah
baupada pakaian bekas yang sudah dibeli gunakan larutan pewangi pakaian.

4. Setelah itu, lakukan penyetrikaan pada pakaian bekas yang telah direndam dan
dicuci. Penyetrikaan ini juga dapat mematikan bakteri yang baru menempel

pada pakaian bekas anda.

d. Barang cakar yang tidak sesuai
Barang cakar yang dposting di facebook tidak menutup kemungkinan
mengandung cacat walaupun penjual telah mensortir barang yang akan dijualnya. Hal

ini dikarenakan banyaknya barang yang harus dicek terlebih dahulu oleh penjual.
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Untuk mengantisipasi hal ini penjual akan mengecek kembali barang cakar yang telah
dibeli sebelum dikirimkan kepada pembeli sehingga tidak menimbulkan kerugian
terhadap salah satu pihak. Dalam hal ini dibutuhkan kerjasama antar penjual dan
pembeli dalam mengantisipasi hal ini. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Nirmawati

dan Sultan bahwa:

Pernah ada kejadian dimana barang cakar telah sampai ditangan pembeli
kemudian pembeli memberitahu bahwa terdapat cacat pada cakarnya jadi saya
menawarkan untuk menukarnya dengan cakar yang lainnya. Tetapi jarang
sekali hal ini terjadi.®

Ada salah seorang pembeli yang ingin menukarkan barangnya karena
menemukan cacat pada cakar yang dibelinya. Saya membolehkannya akan
tetapi pembeli sendirilah yang harus menanggung ongkos kirimnya atau
pengurangan harga terhadap barang cakar yang telah dibeli.®*

Hasil dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa ketika ada pembeli yang
mempermasalahkan barangnya maka penjual akan memberi solusi pada permasalahan
yang ada sehingga tidak ada yang dirugikan dalam hal ini baik dari penjual maupun
dari pembeli. Itulah beberapa kelemahan usaha barang cakar yang pada beberapa sisi
cukup mengguntungkan. Tetap lakukan berbagai tindakan untuk mencegah
kelemahan-kelemahan dalam berwirausaha agar tidak ada pihak yang dirugikan.

B. Jual Beli Cakar Secara Online Dalam Tinjaun Hukum Ekonomi Islam
1. Konsep Jual Beli Dalam Islam

jual beli menurut ulama hanafiyyah adalah menukar sesuatu yang disukai
dengan sesuatu yang senilai berdasarkan cara yang bermanfaat dan tertentu.%? Jual beli
sendiri berdasarkan atas kerelaan masing-masing pihak yang berakad. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa jual beli merupakan tukar menukar harta dengan

% Sultan Arkhan S, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.

%1 Nirmawati, wawancara di Parepare tanggal 30 Januari 2022.

%2 Hisyam bin Muhammad Said Ali Barghasy, Bai’ut Tagsieth Ahkaamuhu wa Adaabuh,
penerjemah: Abu Umar Al Maidani, h. 29.
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harta atau jasa dengan yang lainnya dengan saling merelakan satu sama lain yang
sesuai dengan syara’.
Jual beli dalam Islam hukumnya boleh sebagaimana disebutkan dalam Q.S
An-Nisa 4/29:
1588 5 K a5 0 353 688 o ) O oK Q00 T3 Y Tolale il
Y4 L) &K SR AT ) 2R

Terjemahnya

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka
sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.®®

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah melarang hambaNya yang beriman dari
memakan harta diantar mereka dengan cara yang batil. Allah juga membolehkan bagi
mereka memakan harta dengan cara perniagaan dan pencaharian yang tidak terdapat
pengalang-penghalang dan memenuhi syarat seperti saling ridha dan sebagainya.

Adapun jual beli salam adalah bentuk jual beli dengan pembayaran diawal dan
pengiriman barang dikemudian hari sesuai dengan harga, spesifikasi, kualitas,
kuantitas, tempat tinggal dan tempat pengiriman serta disepakati sebelumnya dalam
akad.®* Jual beli salam juga di kenal sebagai jual beli pesanan.

Selain itu adapun peraturan transaksi online di Indonesia mensyaratkan bahwa
para pelaku wajib mempunyai iktikad baik dalam melakukan transaksinya tersebut,
Prinsip itikad baik ini telah diformulasikan dalam Figh modern sebagai Mabda’ Husn
An-Niyyah atau prinsip itikad baik, dalam Figh Islam berhubungan langsung dengan
ahlak atau tingkah laku yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

kaidah-kaidah Syariat Islam. Jadi prinsip itikad baik bukan hanya perbuatan batin saja,

%% Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemah.
% 1smail Nawawi, Figh Muamalah Klasik Dan Kontemporer, h. 128.
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tetapi merupakan cerminan dan tingkah laku dalam perbuatan yang sesuai dengan
hukum-hukum syari’at.

Rukun Jual beli Salam hanya mencakup 3 hal yaitu agid orang pemesan dan
orang yang menerima pesanan, ma ‘qud 'alaih atau objek pesanan, dan akad. Beberapa
pandangan para ulama menyatakan bahwa shighat harus dilakukan dengan lafadz yang
menunjukkan kata memesan barang. Bahwasannya dalam transaksi ini harga barang
dagangan yang dipesan belum ada tetapi pembayaran dilakukan diawal.
Dibolehkannya jual beli ini harus memakai kata memesan atau salam.

Disyaratkan pada saat melakukan jual beli online hendaknya para pengguna
memperhatikan prinsip kehati-hatian, kejujuran dan sewajarnya. Para ulama Madzhab
Syafi’i mensyaratkan bahwa jual beli hendaklah barangnya dapat diserahkan. Dalam
artian barang tersebut haruslah ada dan bisa dihitung. Barang yang diperjualbelikan
harus sesuai kewajaran dan sepenuhnya milik sendiri.

Sedangkan syarat Jual Beli Salam mencangkup harga, modal, dan alat
pembayaran, Barang harus jelas, Jelas barang yang dipesan, yaitu barang tersebut
masih sejenis dan tidak ada pencampuran barang lain, Barang yang dijual memiliki
dimensi yang jelas, meliputi takaran, timbangan, hitungan atau meterannya. Tujuannya
untuk menghindari penipuan dan konflik antar kedua belah pihak dalam transaksi. Ada
pengaturan tentang sifat barang yang dipesan, namun herga bisa berbeda-beda
tergantung kualitas barang yang dipesan.®® Ketentuan mengenai waktu dan tempat
pengiriman barang, tanggal dan tempat pengiriman barang dapat ditentukan, namun
tidak semua jenis barang dapat ditentukan dengan cara ini.®® sedangkan syarat lokasi

pengiriman adalah apabila barang pesanan memerlukan biaya angkut dan alamat

% Mustafa Diib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap, Penerjemah: D.A Pakihsati, h. 268.
% Adimarwan Aswar Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, h. 93.
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penyerahan, maka pihak terkait yang melakukan transaksi harus menentukan lokasi

pengiriman. Namun, jika para pihak dalam akad tidak menentukan lokasi penyerahan

tetap sah transaksi tersebut. Sedangkan tempat penyerahan bisa ditentukan kemudian.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, secara garis besar
masyarakat di Kota Parepare dalam melakukan transaksi jual beli barang cakar telah
sesuai dengan konsep jual beli dalam Islam. Adapun konsep jual beli Islam sebagai
berikut:

a. Penjual dan pembeli:

1) Adanya penjual dan pembeli dalam transaksi jual beli barang cakar.

2) Berakal. Penjual dan pembelinya mempunyai akal karena dalam membeli dan
menjual barang cakar secara online dibutuhkan keterampilan.

3) Transaksi jual beli barang cakar secara online dengan kehendaknya sendiri (bukan
dipaksa) atau suka sama suka.

4) baligh.

b. Barang yang dijual:

1) Layak barangnya. Dalam transaksi jual beli barang cakar, cakar yang
diperjualbelikan telah diketahui barangnya itu layak, hal ini dikarenakan yang
diperjualbelikan berupa barang atau benda yang bersifat nyata. Sebagaimana
terdapat dalam kaidah figh telah disebutkan bahwa “asal sesuatu adalah mubah
selama tidak terdapat dalil yang menunjukan keharamannya”.®” Benda tersebut suci
dan halal dalam benda yang dijualbelikan. Suci karena benda yang tidak suci yaitu
barang tidak boleh menjual barang yang diharamkan seperti miras, bangkai, babi

dan patung.

¢ Imam Musbikin, Qawa 'id Al-Fighiyyah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001).
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2) Dapat dimanfaatkan. Barang yang diperjualbelikan harus mempunyai manfaat.
Sehingga yang membeli tidak merasa dirugikan. Pengertian manfaat ini tentu saja
bersifat relatif. Karena pada dasarnya setiap barang mempunyai manfaat. Barang
cakar memiliki manfaat:

a) Hemat Uang. Cakar merupakan pakaian bekas yang dijual dengan harga yang
murah meriah. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh pembeli barang cakar

di Kota Parepare, bahwa:

Alasan saya membeli cakar karena harganya yang relatif murah dan juga
kualitasnya yang bagus

Saya memilih cakar tentu karena harga yang terjangkau dan juga model yang
tidak pasaran®

b) Tambahan penghasilan. Menjual barang cakar secara online bisa dilakukan oleh
siapa saja dan dari mana saja. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan salah satu

penjual barang cakar secara online di Kota Parepare, bahwa:

Saya memilih memasarkan cakar secara online karena saya ibu rumah tangga
yang memiliki anak kecil, jadi saya tidak bisa membuka toko. Karena
kemudahan yang saya dapatkan ketika menjual cakar secara online sangat
banyak itulah mengapa saya memilih menjual cakar secara online jadi saya
bisa tetap berpenghasilan walupun hanya bermodalkan posting produk di
facebook."

Saya menjual cakar secara online karena saya bisa memasarkan barang saya ke
berbagai penjuru dan juga keuntungan dari penjualan yang sangat menjanjikan
jika memasarkan barang secara online.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa jual beli cakar pada
media sosial facebook sangat menjanjikan dan bisa menjadi tambahan penghasilan

untuk siapa saja dan jual beli dapat dilakukan dari mana saja.

%8 Sutriani, wawancara di Parepare tanggal 30 Januari 2022.
% Dian, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.

""Nirmawati, wawancara di Parepare tanggal 30 Januari 2022.
"Sultan Arkhan S, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
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3) Pemilik orang yang melakukan akad bahwa barang yang menjadi objek perjanjian
jual beli harus benar-benar milik penjual secara sah dan apabila barang yang
diperjualbelikan bukan milik penjual maka jual belinya batal.”

4) Kejelasan dalam artian barang harus ada. Diketahui wujud dan jumlahnya pada saat
peranjian jual beli tersebut diadakan, atau sudah ada sesuai dengan waktu
penyerahan yang telah dijanjikan. Seperti halnya barang cakar yang hanya dapat
dilihat melalui foto yang di posting tetapi tidak dapat dirasakan dan dipegang akan
tetapi barang tersebut jelas dilihat dan nyata adanya.

5) Kesepakatan. Dalam jual beli harus ada kesepakatan antara penjual dan pembeli
sesuai dengan harga barang yang diperjualbelikan.”

c. Sighat (ljab Qabul)

Akad yaitu penyerahan (ijab) dan penerimaan (gabul) dengan perkataan atau
ijab gabul dengan perbuatan.”* Dalam akad jual beli telah mengucapkan ijab dan kabul
maka kepemilikan barang berpindah tangan dari tangan penjual ke tangan pembeli dan
untuk nilai uang berpindah sebaliknya. Dalam transaksi jual beli barang cakar secara
online terpenuhi syarat ijab dan kabul sebagai berikut:

1) Jelas dan terang dalam pernyataannya.

2) Bersesuaian antara pernyataan ijab dan dan kabul.

3) Memperhatikan kesungguhan dari pihak yang bersangkutan.
4) Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul.

5) Tidak ada jeda diam yang panjang antara ijab dan kabul.”

2Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2010).

"¥sayyid Sabiq, Figh Sunnah Juz 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara).

™ Sayyid Sabig, Figh Sunnah Juz 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara).

® Khosyi’ah Siah, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004).
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Jual beli yang terjadi di dunia maya tidak jauh berbeda dengan jual beli yang
ada pada dunia nyata. Yaitu adanya penjual, pembeli, objek yang diperjualbelikan
maupun dari akadnya. Hanya saja yang membedakan dari segi transaksinya. Dalam
dunia nyata model jual beli yang sering digunakan yaitu bertatap muka antara penjual
dan pembeli. Berbeda dengan model transaksi yang ada dalam dunia maya,
kebanyakan orang melakukan suatu transaksi misalnya jual beli tanpa mengetahui
bagaimana objek yang diperjual belikan tersebut baik atau tidak dalam artian
keadaannya maupun keberadaannya. Dan juga antara penjual dan pembeli tidak secara
langsung melakukan transaksi tersebut. Akan tetapi seiring berkembangnya zaman,
tidak sedikit orang memilih cara bertransaksi secara online dengan alasan menghemat
waktu, biaya dan lain sebagainya. Padahal hal tersebut sangat berbahaya karena sering
sekali terjadi penipuan.

Berdasarkan Analisis dari hasil wawancara untuk menghindari penipuan maka
metode pembayaran yang dipilih harus jelas kemudian setelah pembayaran dilakukan
pengecekan, adanya ketentuan mengenai waktu dan tempat pengiriman barang yang
jelas agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Jual beli barang cakar secara online yaitu jual beli yang dilakukan oleh seorang
penjual dan pembeli dengan cara online. Yang mana penjual mempromosikan barang
yang akan dijual menggunakan media sosial Facebook, sedangkan si pembeli
menawarnya juga melalui Faceboook juga. Meskipun dari situ para penjual dan
pembeli kemudian melakukan transaksinya secara langsung atau secara online.

Transaksi jual beli barang cakar secara online dari segi akad, penentuan harga,

proses penyerahan barang maupun dari aspek kepemilikan barang semuanya jelas. Hal
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ini pun sesuai dalam hukum ekonomi Islam kecuali syarat-syaratnya tidak terpenuhi
maka jual beli tersebut dilarang karena dapat merugikan salah satu pihak.
2. Prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Islam

Jual beli harus memenuhi unsur-unsur serta syarat-syarat yang sudah
ditetapkan oleh hukum Islam. Jika tidak demikian maka jual beli dapat dikatakan batal
atau tidak sah, jual beli barang cakar pada media sosial facebook di Kota Parepare
sudah sesuai dengan hukum ekonomi Islam, yang pada praktiknya segala bentuk
transaksi dibolehkan selama tidak ada dalil yang mengharamkannya, lebih banyak
manfaat dibandingkan mudharatnya, terdapat kerelaan dalam pelaksanaannya, adil dan
terhindar dari unsur gharar yang dapat merugikan. Berikut merupakan analisis
transaksi jual beli barang cakar secara onlina berdasarkan prinsip hukum ekonomi
Islam, antara lain:
a. Prinsip Agidah, atau Prinsip Tauhid.

Prinsip ini merupakan fondasi hukum Islam yang menekankan bahwa, harta
benda yang kita kuasai hanyalah amanah dari Allah sebagai pemilik hakiki sehingga
kita harus memperolehnya dan mengelolanya dengan baik dan mencari kemanfaatan
karunia Allah. Manusia dapat berhubungan langsung dengan Allah, ekonomi Islam
merupakan ekonomi yang berdasarkan ketuhanan. Sistem ini bertitik tolak dari Allah
dan bertujuan akhir kepada Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari
syari’at Allah.

Jual beli barang cakar pada aplikasi facebook yang dilaksanakan oleh
masyarakat Parepare menggunakan jual beli salam yang dalam praktiknya tidak
bertentangan dengan hukum ekonomi Islam di karenakan dalam proses jual belinya

telah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli.
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b) Prinsip Keadilan

mencakup seluruh aspek kehidupan, merupakan prinsip yang penting
sebagaimana Allah memerintahkan adil di antara sesama manusia.

Jual beli barang cakar pada media sosial facebook ini terdapat keadilan antar
penjual dan pembeli sebagaimana hasil wawancara pembeli bisa menukar barangnya
jika terdapat cacat.

c) Prinsip kebaikan
pemberian manfaat kepada orang lain lebih dari pada hak orang lain itu.

Jual beli barang cakar di media sosial facebook mendatangkan manfaat bukan
hanya untuk penjual tetapi pembeli juga merasakan manfaat dari transaksi yang telah
terjadi.

d) Prinsip pertanggungjawaban

Meliputi beragam aspek, yakni: pertanggungjawaban antara individu dengan
individu, pertanggungjawaban dalam masyarakat. Manusia dalam masyarakat
diwajibkan melaksanakan kewajibannya demi terciptanya kesejahteraan anggota
masyarakat secara keseluruhan serta tanggung jawab pemerintah.

Jual beli barang cakar secara online di Kota Parepare tidak ada kendala yang
serius yang dihadapi karena pembeli dan penjual sudah paham mengenai praktik jual
beli cakar secara online.

e) Prinsip keseimbangan
syariat Islam mengakui hak pribadi dengan batasan-batasan tertentu. Syari’at

menentukan keseimbangan kepentingan individu dan kepentingan masyarakat.
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Jual beli barang cakar pada media sosial facebook ini terdapat keseimbangan
antar kedua belah pihak baik penjual maupun pembeli. Sebagaimana yang dikatakan

oleh Sultan selaku penjual barang cakar yaitu:

Penjualan barang cakar secara online sangat menguntungkan jika kita sudah
mengetahui target pasarnya.’®

Kegemaran saya dalam membeli cakar secara online bermula karena harga
yang bersahabat dan juga modelnya yang tidak pasaran.”’

Pada dasarnya jual beli barang cakar pada media sosial facebook
menguntungkan dua belah pihak baik penjual maupun pembeli karena keduanya
memperoleh apa yang mereka inginkan. Jual beli barang cakar memiliki lebih banyak
manfaat daripada kerugiannya terhadap masyarakat.

f) Prinsip kejujuran dan kebenaran

Prinsip ini merupakan sendi akhlakul karimah. Prinsip transaksi yang
meragukan dilarang, akad transaksi harus tegas, jelas dan pasti. Baik benda yang
menjadi objek akad maupun harga barang yang diakadkan itu. Prinsip transaksi yang
merugikan dilarang dan setiap transaksi yang merugikan diri sendiri maupun pihak
kedua dan pihak ketiga dilarang. Prinsip mengutamakan kepentingan sosial, prinsip ini
menekankan pentingnya kepentingan bersama yang harus didahulukan tanpa
menyebabkan kerugian individu. Sebagaimana kaidah fighiyah “bila bertentangan
antara kemaslahatan sosial dan kemaslahatan individu, maka diutamakan kepentingan
kemaslahatan sosial”. "

Prinsip manfaat, objek transaksi harus memiliki manfaat, transaksi terhadap

objek yang tidak bermanfaat menurut syariat dilarang. Prinsip transaksi yang

"® Sultan Arkhan S, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
" Dian, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.

8 Agus Arwani, ‘Epistimologi Hukum Ekonomi Islam (Muamalah)’, Jurnal Religia 15.1
(2012).
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mengandung riba dilarang, prinsip suka sama suka dan saling rela, prinsip kepemilikan
yang jelas, prinsip tiada paksaan. Setiap orang memiliki kehendak yang bebas dalam
menetapkan akad, tanpa tunduk kepada paksaan transaksi apapun, kecuali hal yang
diharuskan oleh norma keadilan dan kemaslahatan masyarakat. Seperti hasil

wawancara dengan Sultan dan Sanah bahwa:

Sebelum mengirimkan barang cakar kepada pembeli terlebih dahulu saya
menginformasikan mengenai kondisi dari barang cakar tersebut. Sehingga sangat
jarang terjadi keluhan dari konsumen mengenai kondisi barang cakarnya.’

Saya jarang menemukan cacat yang parah ketika membeli barang cakar secara
online.

Untuk membangun kultur bisnis yang sehat, idealnya dimulai dari perumusan
etika yang akan digunakan sebagai norma perilaku sebulum aturan (hukum) perilaku
dibuat dan dilaksanakan, atau aturan (norma) etika tersebut diwujudkan dalam bentuk
aturan hukum. Sebagai kontrol terhadap individu pelaku dalam bisnis yaitu melalui
penerapan kebiasaan atau budaya moral atas pemahaman dan penghayatan nilai-nilai
dalam prinsip moral sebagai inti kekuatan suatu perusahaan dengan mengutamakan
kejujuran, bertanggung jawab, disiplin, berprilaku tanpa diskriminasi

Etika bisnis hanya bisa berperan dalam suatu komunitas moral, tidak
merupakan komitmen individual saja, tetapi tercantum dalam suatu kerangka sosial.
Etika bisnis menjamin bergulirnya kegiatan bisnis dalam jangka panjang, tidak
berfokus pada keuntungan jangka pendek saja. Etika bisnis akan meningkatkan
kepuasan pegawai yang merupakan stakeholders yang penting untuk diperhatikan.

Sehingga dalam praktiknya jual beli barang cakar pada aplikasi facebook yang
dilakukan masyarakat Parepare menerapkan prinsip kejujuran dan kebenaran karena

pembeli menuturkan bahwa dalam jual beli barang cakar tidak ada pihak yang

" Sulran Arkhan S, wawancara di Parepare tanggal 31 Januari 2022.
8 sanah, wawancara di Parepare tanggal 30 Januari 2022.
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dirugikan, mereka saling membantu dan sesuai dengan yang diinginkan oleh kedua
belah pihak.

Praktik jual beli barang cakar pada media sosial facebook yang dilakukan oleh
masyarakat di kota Parepare, jika dilihat dari penuturan beberapa informan dengan
mengambil beberapa sampel dari penjual dan pembeli yang berbeda, dapat
disimpulkan bahwa di dalam jual beli barang cakar tersebut sama sekali tidak
melanggar prinsip hukum ekonomi Islam. Dengan adanya kesepakatan dan
pengetahuan antara penjual dan pembeli sebelumnya tentang barang cakar sehingga
praktik jual beli barang cakar pada media sosial facebook ini lebih banyak
mendatangkan keuntungan bagi kedua belah pihak yaitu antara penjual dan pembeli
dalam memenuhi kebutuhan mereka.

Oleh karena itu jual beli barang cakar pada media sosial facebook yang terdapat
di Kota Parepare telah mernenuhi hukum jual beli dan rukun jual beli yang sesuai
hukum Islam. Jual beli tersebut juga telah memenuhi akad jual beli salam yaitu

a) Jelas jenis barang yang dipesan.

b) Jelas sifat barangnya.

¢) Bentuk akad harus jelas.

d) Ukuran atau kadarnya diketahui.

e) Masanya tertentu (diketahui).

f) Mengetahui kadar ukuran, modal/harga.

g) Menyebutkan tempat pemesanan/penyerahan

Dilihat dari aspek prinsip hukum ekonomi Islam jual beli barang cakar pada

media sosial facebook adalah boleh dilaksanakan karena telah memenuhi prinsip
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agidah atau tuhid, prinsip keadilan, prinsip kebaikan, prinsip pertanggungjawaban,

prinsip keseimbangan, prinsip kejujuran dan kebenaran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab

IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penjelasan mengenai praktik jual beli cakar pada media sosial
facebook di Kota Parepare, dapat disimpulkan bahwa proses jual beli pertama
penjual dan pembeli bertransaki melalui media sosial facebook melalui komentar
atau chat mengenai barang yang diperjualbelikan. Setelah adanya kesepakatan
mengenai barang yang akan dibeli dan harga barang selanjutnya kedua belah pihak
menentukan mekanismen pembayaran yang digunakan yaitu transfer antar bank
atau cash on delivery (COD). Dalam transaksi ini barang yang diperjual belikan
yaitu cakar yang merupakan pakaian bekas layak pakai. Barang cakar tersebut
milik penjual kemudian setelah transaksi, barang akan berpindah tangan dari
penjual ke pembeli dengan mengirimkan barang cakar tersebut ke alamat yang
sudah di tentukan oleh penjual.

2. Jual beli cakar dalam tinjauan hukum ekonomi Islam, jual beli barang cakar pada
media sosial facebook di Kota Parepare hukumnya sah, karena telah memenuhi
rukun dan syarat jual beli menurut hukum ekonomi Islam yaitu Agid (dua orang
yang melakukan akad), Ma qud’alaih (objek pesanan), Akad (ijab gabul). Dalam
jual beli barang cakar, mekanisme yang digunakan yaitu jual beli salam karena
praktik yang digunakan memakai cara online yaitu barang cakar akan dikirimkan

setelah penjual dan pembeli menyepakati mekanisme pembayarannya. Dalam
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aspek hukum ekonomi Islam, jual beli barang cakar pada media sosial facebook
telah memenuhi prinsip hukum ekonomi Islam yaitu prinsip agidah atau tuhid,
prinsip keadilan, prinsip kebaikan, prinsip pertanggungjawaban, prinsip
keseimbangan, prinsip kejujuran dan kebenaran.
B. Saran
Untuk para konsumen barang cakar, diharapkan lebih teliti pada saat membeli
barang cakar agar tidak tertipu. Karena banyaknya orang yang menawarkan barang
cakar yang murah tetapi tidak jelas kelayakannya yang pada akhirnya timbul
kekecewaan setelah membelinya. Untuk para penjual barang cakar, diharapkan lebih
berhati-hati pada saat menerima bukti transfer untuk mengeceknya lebih detail agar
terhindar dari penipuan dan diharapkan dapat menjelaskan secara detail mengenai
kondisi barang cakar pada saat memposting barang cakar tersebut. Hendaknya
pembaca khususnya untuk konsumen barang cakar lebih berhati-hati dalam melakukan
transaksi jual beli barang cakar pada aplikasi facebook, karena jika seseorang kurang

memahami, maka dapat menjadi korban penipuan.
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Ekonomi Islam)

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Penjual Barang Cakar :

[

Apa yang melatar belakangi Anda untuk melakukan usaha jual beli barang
cakar melalui facebook?

Mengapa Anda memilih memasarkan barang cakar secara online?

Mengapa Anda memilih media sosial facebook sebagai tempat pemasaran
barang cakar yang anda jual?

Bagaimana penjualan barang cakar di facebook di situasi normal dengan situasi
pandemi saat ini?

Barang cakar apa yang Anda jual di facebook?

Vil



10.
11.

12.

13,

Apa yang Anda lakukan agar dapat menarik minat konsumen dalam membeli
barang cakar?
Adakah hambatan dan rintangan dalam menjalankan usaha jual beli barang
cakar secara online ini? g
Bagaimana mekanisme atau cara jual beli secara on/ine pada media sosial
facebook?
Bagaimana cara Anda menyakinkan pembeli bahwa barang yang
diperjualbelikan dalam kondisi baik?
Bagaimana cara Anda menentukan ukuran barang cakar yang akan di jual?
Bagaimana cara Anda menentukan harga pada barang cakar?
Apa yang Anda lakukan apabila ada pembeli yang komplain karena
menemukan adanya cacat pada barang? )

Apa yang Anda lakukan apabila ada pembeli yang mengajukan pembatalan
akad jual beli karena adanya aib pada barang?

Wawancara Untuk Pembeli Barang Cakar :

(%

n

. Apakah Anda sering berbelanja barang cakar secara online?

Bagaimana Anda bisa mengetahui adanya jual beli barang cekar secara
online?

Mengapa Anda memilih membeli barang cakar secara online?

Apa alasan Anda tertarik dengan barang cakar di facebook?

Barang cakar apa saja yang dibeli secara online?

Apakah barang cakar yang dijual secara online sesuai dengan kualitas
barang?



7. Apakah Anda pernah menerima barang yang mengandung cacat atau tidak
sesuai dengan spesifikasi?
8. Apakah Anda pernah mengajukan pengambalian barang yang telah dibeli?
9. Apabila barang yang Anda beli tcrda&t cacat, apakah boleh mengajukan
pertukaran barang atau pengembalian uang?
Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai
dengan judul diatas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan
untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 15 Februari 2022

Mengetahui, -
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
A A/,g
(Dr. Hj. Muliati, M.Ag') (Hj. Sunuwati, Le., M.HL )
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama SULTAN ARKHAN . T
Umur 25 TAHUN
Pekerjaan  \WATAUSAH A

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Laelatul Rakhmawati yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “JUAL BELI
BARANG CAKAR PADA MEDIA SOSIAL FACEBOOK DI KOTA
PAREPARE(TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM)”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Parepare,

Yang bersangkutan

SuLTam ARENAN.

Xl



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama . SLRTIan 7
Umur .
Pekerjaan  : (Mahasttml

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Laelatul Rakhmawati yang sedang melakukan penelitian yang berjudul
“JUAL BELI BARANG CAKAR PADA MEDIA SOSIAL FACEBOOK DI KOTA
PAREPARE (TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM)”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untdk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare,
Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama o NTRMAWAT) 7
Urnur . 31 tahuo
Pekerjaan  : W\RAWAVR

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Laelatul Rakhmawati yang sedang melakukan penelitian yang berjudul
“JUAL BELI BARANG CAKAR PADA MEDIA SOSIAL FACEBOOK DI KOTA
PAREPARE (TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM)”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untik digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare,
Yang bersangkutan

H

AVAT “.’../.

X1



SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Lie /
Umur (18

Pekerjaan Yﬂd}d"

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Laelatul Rakhmawati yang sedang melakukan penelitian yang berjudul
“JUAL BELI BARANG CAKAR PADA MEDIA SOSIAL FACEBOOK DI KOTA
PAREPARE (TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM)”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untdk digunakan sebagaimana

mestinya.
Parepare,
Yang bersangkutan
A
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama o S\ /
Umur S HS
Pekerjaan @ @V

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Laelatul Rakhmawati yang sedang melakukan penelitian yang berjudul
“JUAL BELI BARANG CAKAR PADA MEDIA SOSIAL FACEBOOK DI KOTA
PAREPARE (TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM)™

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untik digunakan scbagaimana

mestinya.

Parepare,
Yang bersangkutan

XV



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama F O \ah 3
Umur =
Pekerjiaan  : Mahanswe

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Laelatul Rakhmawati yang sedang melakukan penelitian yang berjudul
“JUAL BELI BARANG CAKAR PADA MEDIA SOSIAL FACEBOOK DI KOTA
PAREPARE (TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM)"

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare,
Yang bersangkutan
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